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ABSTRAK

KELAYAKAN USAHATANI KOPI ARABIKA
DI KECAMATAN WAY RATAI KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

Tasmania Ayu Permata Liana

Kopi arabika belum banyak diusahakan di Provinsi Lampung, yaitu baru 0,08% dari
total luas lahan kopi dan sisanya merupakan kopi robusta. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kelayakan usahatani kopi arabika dan kopi robusta. Penelitian
dilakukan di Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran pada bulan Februari
2020. Penelitian ini menggunakan metode sensus pada usahatani kopi arabika,
melibatkan seluruh petani kopi arabika yang berjumlah 16 petani dan sebagai
pembanding melibatkan 30 petani kopi robusta. Penelitian ini menggunakan
analisis kelayakan finansial, yaitu NPV, Net B/C, Gross B/C, Payback Period, dan
IRR, serta analisis kelayakan non finansial meliputi aspek teknis, aspek ekonomis
dan pasar, aspek sosial, serta aspek lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa usahatani kopi arabika dan kopi robusta layak diusahakan. Usahatani kopi
arabika memberikan nilai NPV sebesar Rp355.679.992/ha, Net B/C sebesar 27,79,
Gross B/C sebesar 2,87, Payback Period sebesar 4,20, dan IRR sebesar 75%.
Usahatani kopi robusta memberikan nilai NPV sebesar Rp115.104.005/ha, Net B/C
sebesar 11,66, Gross B/C sebesar 1,69, Payback Period sebesar 5,34, dan IRR
sebesar 51%. Bila terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 2,98%, penurunan
produksi sebesar 17,27%, penurunan harga jual kopi arabika sebesar 12,48% dan
kopi robusta sebesar 18%, usahatani kopi arabika dan kopi robusta masih layak
diusahakan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kedua usahatani kopi arabika dan
kopi robusta layak diusahakan berdasarkan aspek teknis, aspek ekonomis dan pasar,
aspek sosial, serta aspek lingkungan.

Kata kunci : finansial, kelayakan, kopi arabika, kopi robusta.



ABSTRACT

FEASIBILITY OF ARABICA COFFEE FARMING
IN WAY RATAI SUB-DISTRICT PESAWARAN REGENCY

Oleh

Tasmania Ayu Permata Liana

Arabica coffee is not commonly cultivated in Lampung Province, which is only
0,08% of the total coffee area, while the remaining is robusta coffee. The aim of
this research is to analyze feasibility of arabica and robusta coffee farmings. The
research is conducted in Way Ratai Sub-district, Pesawaran Regency in February
2020. For arabica coffee farming, the study use census method involved all of
arabica coffee farmers which are 16 farmers. While robusta coffee farming
involved 30 farmers. The analysis methods are financial feasibility includes NPV,
Net B/C, Gross B/C, Payback Period, and IRR. For non-financial feasibility the
study use analysis of the technical, economic and market, social, and environmental
aspects. The research shows that arabica and robusta coffee farmings are feasible.
Arabica coffee farming provides Rp355.679.992/ha as NPV value, 27,79 as Net B/C
value, 2,87 as Gross B/C value, 4,20 as Payback Period value, and 75% as IRR
value. Robusta coffee farming provides Rp115.104.005/ha as NPV value, 11,66 as
Net B/C value, 1,69 as Gross B/C value, 5,34 as Payback Period value, and 51%
as IRR value. Arabica and robusta coffee farmings are still feasible although
production costs increases by 2,98%, production decreases by 17,27%, selling
price of arabica coffee decreases by 12,48% and robusta coffee decreases by 18%.
The research shows that both arabica and robusta coffee farmings are feasible in
terms of technical, economic and market, social, and environmental aspects.

Keywords: arabica coffee, feasibility, financial, robusta coffee.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditi pertanian dari subsektor perkebunan
yang memiliki peluang besar dalam perdagangan dan bisnis. Rahardjo
(2012) menyebukan bahwa konsumsi kopi dunia mencapai 70% kopi
arabika dan 26% kopi robusta. Menurut Saragih (2010), kopi arabika
Indonesia dikenal pasar internasional memiliki cita rasa terbaik di dunia,
serta berpotensi sebagai kopi berkualitas tinggi. Indonesia berperan dalam
menyediakan kopi bagi pasar dalam negeri dan luar negeri, sehingga
peluang perdagangan dan bisnis kopi semakin terbuka lebar.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) (2018), Provinsi Lampung
merupakan penghasil kopi terbesar kedua setelah Provinsi Sumatera Selatan
dengan total luas areal sebesar 161.416 ha dan total produksi sebesar
116.345 ton pada tahun 2017. Kopi menjadi salah satu ciri khas Provinsi
Lampung yang dikenal sebagai Kopi Lampung karena memiliki cita rasa
yang khas. Menurut Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian (2008), terdapat dua jenis kopi yang ditanam di Provinsi
Lampung, yaitu mayoritas kopi robusta dan sebagian kopi arabika.

Sejauh ini, kopi arabika belum banyak ditemukan di Provinsi Lampung
karena belum begitu berhasil dibudidayakan. Pada tahun 1992, Provinsi
Lampung pernah mencoba menanam kopi arabika. Sebanyak 300.000 benih
kopi arabika ditanam, namun seluruh benih kopi arabika tersebut mengalami
gagal panen, sehingga mengakibatkan petani kopi kembali melakukan

usahatani kopi robusta (Hapsari, 2013).
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Salah satu daerah penghasil kopi arabika dan kopi robusta adalah Kabupaten
Pesawaran. Lebih tepatnya di Kecamatan Way Ratai. Petani kopi di
Kecamatan Way Ratai pada mulanya hanya menanam kopi robusta,
kemudian mulai melakukan pengembangan dengan menanam kopi arabika.
Pengembangan usahatani kopi arabika dilakukan di lahan usahatani kopi
robusta dengan mengganti tanaman kopi robusta menjadi kopi arabika.
Menurut Sudjarmoko (2013), potensi pengembangan kopi arabika masih
sangat terbuka lebar karena pangsa pasar kopi arabika masih terbuka. Kopi
arabika memiliki cita rasa terbaik dan aroma yang khas, sehingga memiliki
pasar khusus, walaupun sebagian besar areal, produksi, dan ekspor kopi

masih didominasi kopi robusta yang merupakan pangsa pasar kopi terbesar.

Petani kopi memiliki beberapa pertimbangan sebelum beralih menanam
kopi arabika, mulai dari kesesuaian ketinggian lahan tanam, risiko-risiko
yang dapat muncul, dan kegagalan panen yang pernah terjadi sebelumnya.
Petani kopi belum berani menanam kopi arabika dan bersedia menanam
kopi arabika apabila usahatani kopi arabika memberikan keuntungan yang
lebih tinggi atau paling tidak sama dengan usahatani kopi robusta. Padahal
menurut Rahardjo (2012), kopi arabika memiliki harga jual yang lebih
tinggi dari kopi robusta karena merupakan salah satu jenis kopi yang
memiliki kualitas cita rasa tinggi dengan kadar kafein yang lebih rendah.

Bahkan harga jual kopi arabika mencapai dua kali lipat dari kopi robusta.

Hal tersebut sesuai dengan kondisi di Kecamatan Way Ratai bahwa kopi
arabika pada tahun 2020 memiliki harga jual yang lebih tinggi, bahkan
mencapai lebih dari dua kali lipat dari harga jual kopi robusta. Kopi arabika
bentuk kopi biji dihargai sebesar Rp50.000/kg dan kopi arabika gelondong
petik merah dihargai sebesar Rp10.000/kg. Kopi robusta bentuk kopi biji
memiliki harga yang berfluktuatif dengan kecenderungan relatif rendah,
berkisar antara Rp15.000-18.000/ kg, bahkan kopi robusta gelondong petik
asalan hanya dihargai sebesar Rp3.500/kg. Rendahnya harga kopi robusta

diakibatkan karena buah kopi robusta dipetik dalam keadaan yang belum



semua matang atau berwarna merah, namun masih terdapat yang belum
matang atau berwarna hijau. Selain itu, penentuan kadar air yang masih
dilakukan secara tradisional oleh tengkulak mengakibatkan penentuannya

terkadang masih kurang tepat dan merugikan petani.

Kopi arabika memang memiliki harga jual yang lebih tinggi, hanya saja
pasar yang tersedia masih terbatas. Keterbatasan pasar ini menyebabkan
petani belum optimis dapat memasarkan hasil produksi kopi arabika.
Namun, tidak menutup kemungkinan peluang pasar kopi arabika akan
semakin terbuka lebar, memandang banyaknya kelebihan kopi arabika yang
tidak dimiliki kopi robusta akan semakin menarik minat konsumen. Selain
itu, masa pengembalian investasi dan ketidakpastian lainnya, seperti
kenaikan biaya produksi, penurunan hasil produksi, dan penurunan harga
jual turut menjadi pertimbangan. Petani khawatir apabila ketidakpastian
tersebut terjadi, apakah usahatani kopi arabika masih layak untuk
diusahakan atau tidak. Oleh karena itu, dilakukan penelitian mengenai
Kelayakan Usahatani Kopi Arabika di Kecamatan Way Ratai Kabupaten
Pesawaran sebagai bahan pertimbangan usahatani kopi arabika dan kopi
robusta secara finansial, teknis, ekonomis dan pasar, sosial, dan lingkungan
layak diusahakan, serta masih layak apabila terjadi risiko kenaikan biaya

produksi, penurunan hasil produksi, dan penurunan harga jual.

Perumusan Masalah

Kopi arabika memiliki beberapa keunggulan, seperti lebih disukai pasar
ekspor, aroma lebih wangi dengan cita rasa terbaik, serta harga jual lebih
tinggi, bahkan mencapai lebih dari dua kali lipat harga jual kopi robusta
mendasari dilakukannya pengembangan usahatani kopi arabika. Harga jual
kopi robusta cenderung berfluktuatif relatif rendah, yaitu berkisar Rp15.000-
18.000/kg kopi biji, bahkan kopi robusta gelondong petikan asalan hanya
dihargai sebesar Rp3.500/kg semakin mendorong pengembangan usahatani

kopi arabika dengan harapan memperoleh keuntungan yang lebih besar.
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Dibalik banyaknya keunggulan kopi arabika tersebut, usahatani kopi arabika
di Provinsi Lampung pernah mengalami gagal panen pada tahun 1992 yang
mengakibatkan petani belum berani mengusahatanikan kopi arabika. Selain
itu, petani belum optimis dapat memasarkan hasil produksi kopi arabika
karena keterbatasan pasar yang telah didominasi oleh kopi robusta. Hal
tersebut terlihat dari masih terbatasnya tengkulak kopi arabika yang tersedia.

Pengembangan usahatani kopi arabika saat ini baru ditemukan di
Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran yang dilakukan di lahan
usahatani kopi robusta dengan mengganti tanaman kopi robusta menjadi
kopi arabika. Terdapat beberapa pertimbangan sebelum beralih ke usahatani
kopi arabika, seperti lama pengembalian investasi. Apabila masa
pengembalian usahatani kopi arabika lebih cepat, petani akan lebih tertarik
mengusahatanikan kopi arabika. Petani bersedia melakukan usahatani kopi
arabika apabila usahatani kopi arabika memberikan keuntungan yang lebih
tinggi atau paling tidak sama dengan usahatani kopi robusta, serta sama

layaknya untuk diusahakan dengan usahatani kopi robusta.

Kelayakan usahatani kopi arabika dan kopi robusta tidak hanya dilihat dari
sisi kelayakan finansialnya saja, namun juga dilihat berdasarkan kelayakan
non finansial yang terdiri dari aspek teknis, aspek ekonomis dan pasar,
aspek sosial, dan aspek lingkungan. Selain itu, terdapat beberapa
ketidakpastian yang harus dipertimbangkan, yaitu penurunan hasil produksi,
kenaikan biaya produksi, dan penurunan harga jual yang mungkin dapat

terjadi selama usia produktif usahatani kopi arabika dan kopi robusta.

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kelayakan finansial usahatani kopi arabika dan kopi robusta
di Kecamatan Way Ratai?

2. Bagaimana tingkat sensitivitas usahatani kopi arabika dan kopi robusta
terhadap ketidakpastian penurunan hasil produksi, kenaikan biaya

produksi, dan penurunan harga jual di Kecamatan Way Ratai?



3. Bagaimana kelayakan non finansial usahatani kopi arabika dan kopi

robusta ditinjau dari aspek teknis, aspek ekonomis dan pasar, aspek

sosial, dan aspek lingkungan di Kecamatan Way Ratai?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka ditentukan

tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Menganalisis kelayakan finansial usahatani kopi arabika dan kopi robusta

di Kecamatan Way Ratai.

. Menganalisis tingkat sensitivitas usahatani kopi arabika dan kopi robusta

terhadap ketidakpastian kenaikan biaya produksi, penurunan hasil

produksi, dan penurunan harga jual di Kecamatan Way Ratai.

. Menganalisis kelayakan non finansial usahatani kopi arabika dan kopi

robusta ditinjau dari aspek teknis, aspek ekonomis dan pasar, aspek

sosial, dan aspek lingkungan di Kecamatan Way Ratai.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak

sebagai berikut.

1.

Petani
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi petani

dalam pengambilan keputusan pengembangan usahatani kopi arabika.

. Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah sebagai
bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan yang mengacu pada

komoditi kopi arabika.

. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain

dalam melakukan penelitian yang relevan pada masa mendatang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka

1. Kopi Arabika

Kopi arabika (Coffea Arabica L.) merupakan kopi yang memiliki mutu cita
rasa paling baik dibandingkan jenis-jenis kopi yang lain. Tanaman kopi
arabika merupakan jenis tanaman berkeping dua (dikotil) dan memiliki akar

tunggang (Panggabean, 2011).

Zona terbaik untuk pertumbuhan kopi arabika terletak di antara 20°LU dan
20°LS. Sebagian besar tanaman kopi di Indonesia terletak di antara 0-
10°LS, yaitu di daerah Lampung, Sumatera Selatan, dan Bali. Sebagian
kecil terletak di antara 0-5°LU, yaitu di daerah Sumatera Utara dan Aceh.
Terdapat unsur iklim yang berpengaruh terhadap budidaya kopi arabika,
unsur tersebut antara lain ketinggian tempat, temperatur, tipe curah hujan,

kelembaban udara, dan angin (Sihaloho, 2009).

Kopi arabika sangat baik di tanam di daerah dengan ketinggian 1.000-1.700
mdpl. Apabila kopi arabika ditanam di ketinggian <1000 mdpl, maka kopi

arabika akan mudah terserang penyakit karat daun akibat serangan Hemileia
vastatrix, sedangkan ketinggian >1.700 mdpl akan mengakibatkan produksi

kopi arabika menjadi tidak optimal (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).

Kopi arabika mulai menghasilkan produksi yang dapat dipanen pada tahun
tanam ke-2 hingga ke-15. Produktivitas kopi arabika terus meningkat

seiring dengan usia produktif dan ukuran tanaman. Bibit kopi arabika



sebanyak 736,19 batang akan menghasilkan total produksi dari tahun ke-1
hingga ke-15 sebesar 89.489,52 kg dengan harga jual Rp15.300/kg. Faktor
produksi yang digunakan dalam usahatani kopi arabika antara lain bibit kopi
arabika, lahan tanam, alat pertanian seperti cangkul, parang, garpu, mesin
penggiling, ember, karung, terpal, alat penyemprotan, serta pupuk kompos,
urea, NPK, KCI, herbisida gramoxone, dan tenaga kerja (Siregar, 2014).

2. Kopi Robusta

Kopi robusta (Coffea robusta) memiliki kualitas cita rasa di bawah kopi
arabika, namun kopi robusta lebih tahan terhadap penyakit karat daun. Hal
tersebut menyebabkan kopi robusta memiliki luas areal tanam dan produksi
yang lebih besar. Kopi robusta memiliki rasa seperti cokelat, lebih pahit,
sedikit asam, serta bau yang dihasilkan khas dan manis. Tanaman kopi
robusta dapat berproduksi hingga pada umur ekonomis 15 tahun dan sudah
dapat menghasilkan pada umur 2,5 tahun. Tingkat produksi kopi robusta

sangat dipengaruhi oleh tingkat pemeliharaannya (Haryanto, 2012).

Kopi robusta akan tumbuh maksimal di ketinggian 400-700 mdpl. Tanaman
kopi sangat sensitif pada kelembaban udara dan curah hujan. Kelembaban
udara yang ideal adalah berkisar 70-89%. Ada kalanya tanaman kopi
membutuhkan hujan yang cukup banyak, yaitu pada saat perkembangan biji
dan ada kalanya curah hujan tidak terlalu banyak dibutuhkan, yaitu pada
saat berbunga dan perkembangan buah karena hujan dengan intensitas tinggi

akan mengakibatkan bunga rontok dari tanaman (AEKI, 2006).

Usahatani kopi robusta dilakukan di lahan seluas 1 ha menghasilkan total
produksi dari tahun ke-0 hingga ke-25 sebesar 19.067,5 kg dengan harga
jual Rp14.000/kg. Faktor produksi yang digunakan antara lain bibit kopi
robusta, lahan tanam, alat pertanian seperti cangkul, parang, garpu, mesin
penggiling, ember, karung, terpal, alat penyemprotan, serta pupuk kompos,
urea, NPK, KCI, pestisida, dan tenaga kerja (Puspitasari, 2011).



3. Analisis Kelayakan Finansial

Studi kelayakan bisnis merupakan kegiatan yang mengkaji suatu usaha atau
bisnis yang akan dijalankan dengan tujuan untuk menentukan layak atau
tidak usaha tersebut dijalankan. Pengkajian dilakukan secara mendalam
untuk menentukan apakah usaha tersebut akan memberikan manfaat
(benefit) yang lebih besar dibandingkan dengan biaya (cost) yang akan
dikeluarkan (Kasmir dan Jakfar, 2012).

Kelayakan suatu usaha atau proyek yang dinilai dari segi analisis financial
benefit merupakan usaha-usaha yang dinilai dari segi penanaman modal
(investasi) yang diberikan untuk pelaksanaan usaha tersebut. Pembahasan
yang dilakukan dalam analisis finansial meliputi biaya investasi, modal
kerja, biaya operasi dan pemeliharaan, serta perhitungan pendapatan yang
akan diterima. Analisis finansial dilakukan menggunakan perhitungan cost
dan benefit berdasarkan kriteria investasi sebagai ukuran mengenai layak

tidaknya kegiatan usaha apabila dilihat dari segi finansial (Ibrahim, 2009).

Analisis finansial dilakukan guna menilai biaya-biaya apa saja dan seberapa
besar biaya-biaya tersebut akan dikeluarkan, serta untuk menilai seberapa
besar pendapatan yang akan diterima jika proyek dijalankan. Analisis
finansial, meliputi seberapa lama investasi yang ditanamkan akan kembali,
dari mana saja sumber pembiayaan bisnis tersebut, dan bagaimana tingkat
suku bunga yang berlaku, sehingga apabila dihitung menggunakan kriteria

penilaian investasi sangat menguntungkan (Kasmir dan Jakfar, 2012).

Menurut Ibrahim (2009), manfaat (benefit) dalam bentuk finansial berupa
penerimaan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang dilakukan. Menurut
Suratiyah (2009), penerimaan (benefit) merupakan keseluruhan pendapatan
yang diperoleh selama satu periode, diperhitungkan berdasarkan hasil
penjualan maupun penaksiran kembali, sedangkan pendapatan (net benefit)

merupakan selisih antara benefit dengan biaya (cost) yang dikeluarkan.



Menurut Carter (2009), biaya (cost) merupakan suatu nilai tukar,
pengeluaran, atau pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin perolehan
manfaat (benefit). Menurut Zakaria (2019), terdapat dua jenis cost yang
diperhitungkan dalam analisis kelayakan finansial, yaitu :
a. Biaya Investasi
Biaya investasi adalah sejumlah uang yang dikeluarkan sebagai modal
awal dalam menjalankan kegiatan usahatani. Biaya investasi terdiri dari
biaya pembukaan dan persiapan lahan, alat pertanian, pestisida, pupuk,
dan bibit, serta perawatan tanaman selama tanaman belum menghasilkan.
b. Biaya Operasional dan Pemeliharaan
Biaya operasional dan pemeliharaan mencakup seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk membiayai proses produksi. Biaya operasional dan
pemeliharaan terdiri dari biaya tetap, mencakup biaya penyusutan alat
dan biaya pajak, serta biaya tidak tetap, mencakup upah tenaga kerja,
biaya pestisida, dan biaya pupuk. Biaya operasional dan pemeliharaan

dikeluarkan selama umur ekonomis tanaman.

Menurut Kadariah (2001), analisis finansial merupakan analisis yang
dilakukan dengan tujuan untuk menilai suatu kegiatan investasi (usaha)
layak dijalankan atau tidak. Analisis finansial terdiri dari beberapa kriteria
investasi, yaitu Net Present Value (NPV), Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C),
Gross Benefit/Cost Ratio (Gross B/C), Payback Period (PP), dan Internal
Rate of Return (IRR). Berikut uraian dari Kriteria investasi tersebut :

a. Net Present Value (NPV)
Net Present Value (NPV) atau nilai tunai bersih, merupakan metode yang
digunakan untuk menghitung selisih antara benefit yang diperoleh
dengan cost yang dikeluarkan. Perhitungan ini diukur menggunakan
nilai uang sekarang (discount factor) dengan kriteria sebagai berikut :
1) Bila NPV > 0, maka investasi dinyatakan layak (feasible).
2) Bila NPV < 0, maka investasi dinyatakan tidak layak (no feasible).
3) Bila NPV =0, maka investasi berada pada posisi break event point

(Ibrahim, 2009).
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b. Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C)
Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C) merupakan perbandingan antara
penerimaan bersih dengan biaya bersih yang diperhitungkan nilainya
pada saat ini atau dengan kata lain perbandingan antara jumlah present
value yang bernilai positif dengan jumlah present value yang bernilai
negatif. Kriteria penilaiannya sebagai berikut :
1) Jika Net B/C > 1, maka investasi dinyatakan layak (feasible).
2) Jika Net B/C < 1, maka investasi dinyatakan tidak layak (no feasible).
3) Jika Net B/C =1, maka investasi berada pada posisi break event point

(Ibrahim, 2009).

c. Gross Benefit/Cost Ratio (Gross B/C)

Gross Benefit/Cost Ratio (Gross B/C) merupakan perbandingan antara

total benefit yang diperoleh dengan total cost yang dikeluarkan dalam

nilai uang sekarang (discount factor). Gross B/C dinilai dengan kriteria

sebagai berikut :

1) Jika Gross B/C > 1, maka investasi dinyatakan layak (feasible).

2) Jika Gross B/C < 1, maka investasi dinyatakan tidak layak (no
feasible).

3) Jika Gross B/C = 1, maka investasi berada pada posisi break event
point (Ibrahim, 2009).

d. Payback period (PP)

Payback Period (PP) merupakan penilaian investasi suatu proyek yang

didasarkan pada pelunasan biaya investasi berdasarkan manfaat bersih

dari proyek. PP merupakan jangka waktu yang diperlukan suatu proyek

untuk mengembalikan biaya yang telah dikeluarkan. Kriteria

penilaiannya sebagai berikut :

1) Bila masa pengembalian lebih pendek dari umur ekonomis proyek,
maka proyek tersebut layak dilanjutkan.

2) Bila masa pengembalian lebih lama dari umur ekonomis proyek, maka
proyek tersebut dinyatakan tidak layak dilanjutkan (Umar, 2005).
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e. Internal Rate of Return (IRR)
Internal Rate of Return (IRR) merupakan suatu tingkat bunga yang
menunjukkan nilai bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh
investasi proyek atau dengan kata lain tingkat bunga yang menghasilkan
NPV sama dengan nol. IRR menghitung tingkat suku bunga yang
menyamakan antara benefit dan cost yang diperhitungkan nilainya pada
saat ini dengan kriteria penilaian sebagai berikut :
1) Bila IRR > 1, maka investasi dinyatakan layak (feasible).
2) Bila IRR < 1, maka investasi dinyatakan tidak layak (no feasible).
3) Bila IRR =1, maka investasi berada pada posisi break event point

(Ibrahim, 2009).

4. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan kegiatan menganalisis kembali kelayakan
finansial suatu proyek untuk melihat apakah yang akan terjadi pada proyek
tersebut apabila proyek tersebut tidak berjalan sesuai rencana. Analisis
sensitivitas mencoba melihat realitas suatu proyek yang didasarkan pada
kenyataan bahwa proyeksi suatu rencana proyek sangat dipengaruhi oleh

unsur-unsur ketidakpastian (Suratman, 2002).

Analisis sensitivitas bertujuan menunjukkan bagian yang memerlukan
pengawasan lebih ketat dan membantu menemukan unsur input atau output
yang sangat berpengaruh dalam proyek. Hal tersebut dimaksudkan untuk
menentukan hasil usaha, serta membantu mengarahkan perhatian pada unsur
input atau output yang penting untuk memperbaiki perkiraan dan
memperkecil bidang ketidakpastian (Syarif, 2011).

Besar nilai NPV, Net B/C, Gross B/C, Payback Period, dan IRR
dipengaruhi oleh besarnya benefit dan cost dalam suatu proyek. Perubahan
Kriteria tersebut dapat terjadi karena adanya perubahan dalam perhitungan

benefit dan cost. Adapun perubahan yang biasa dikaji, yaitu:
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a. Kenaikan biaya produksi yang telah terjadi dan batas kelayakan produksi.
b. Penurunan penerimaan yang disebabkan oleh gagal produksi atau produk

rusak yang telah terjadi dan batas kelayakan usaha (Kadariah, 2001).

Terdapat beberapa asumsi untuk memperkecil risiko dan mengatasi masalah

yang akan dihadapi selama pelaksanaan proyek, antara lain :

a. Apabila input naik 10% dari perencanaan semula, sedangkan benefit
yang akan diperoleh tetap (konstan).

b. Apabila cost tetap, maka benefit akan diturunkan menjadi 10%.

c. Mundurnya waktu berproduksi, sehingga menurunkan benefit proyek.

d. Khusus untuk proyek sistem agribisnis, faktor iklim seperti
Elnino/Lanina atau serangan hama dan penyakit akan memengaruhi

menurunnya output per satuan lahan (Yield/Hectare) (Pasaribu, 2012).

5. Mutually Exclusive Alternative Projects

Brigham dan Houston (2011) mengemukakan bahwa suatu proyek
berdasarkan keterkaitan antar investasi dikelompokkan menjadi dua, yaitu
proyek yang bersifat saling meniadakan atau mutually exclusive projects dan
proyek yang berdiri sendiri atau independent project. Independent project
adalah proyek yang apabila diterima usulan investasi yang satu tidak akan
memengaruhi atau menghilangkan kesempatan proyek yang lain.
Sebaliknya, mutually exclusive projects adalah proyek-proyek yang
mempunyai fungsi yang sama, sehingga diterimanya salah satu proyek akan

memengaruhi atau menghilangkan kesempatan proyek yang lain.

Mutually exclusive alternative projects adalah memilih salah satu alternatif
dari beberapa alternatif yang lebih baik. Mutually exclusive alternative
projects dilakukan karena tidak memungkinkan untuk melakukan beberapa
proyek dalam kurun waktu yang bersamaan. Ketidakmungkinan tersebut
dapat disebabkan oleh keterbatasan waktu, dana, maupun tenaga kerja yang

diperlukan untuk menjalankan proyek (Ibrahim, 2009).
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Dua proyek adalah mutually exclusive apabila diterimanya proyek yang satu
berarti proyek yang lain harus ditolak. Hal ini dapat terjadi jika harus
dipilih antara dua proyek yang berlainan atau antara bentuk atau ukuran
yang berbeda dari proyek yang sama. Persoalan pemilihan antara mutually
exclusive hanya timbul apabila tidak mungkin atau tidak dikehendaki
pelaksanaan lebih dari satu alternatif. Sebab, jika semuanya dapat
dilaksanakan, maka prosedur pengambilan keputusan dilakukan analasis

kelayakan finansial seperti biasa (Kadariah, 2001).

6. Analisis Kelayakan Non Finansial

Studi kelayakan bisnis memiliki beberapa aspek yang saling berkaitan untuk
dikaji dalam menentukan kelayakan suatu usaha. Apabila terdapat salah
satu aspek yang tidak terpenuhi, maka perlu dilakukan perbaikan atau
tambahan yang diperlukan. Seacara umum, aspek-aspek yang perlu dikaji
sebagai berikut : (Kasmir dan Jakfar, 2012).
a. Aspek Teknis
Aspek teknis merupakan aspek yang berhubungan dengan pembangunan
usahatani yang direncanakan, baik dilihat dari faktor lokasi, luas
produksi, proses produksi, maupun penggunaan alat pertanian. Berikut
pertanyaan utama yang perlu mendapat jawaban dari aspek teknis :
1) Lokasi usahatani, yaitu di mana suatu usahatani akan dilaksanakan
(pertimbangan mengenai pertimbangan lokasi usahatani).
2) Luas produksi, yaitu seberapa besar luas produksi yang ditetapkan
untuk mencapai suatu tingkatan skala ekonomis.
3) Penyedian alat pertanian yang menunjang pelaksanaan usahatani.
4) Bagaimana proses produksi (budidaya) dilakukan, dalam hal ini dapat

melihat penguasaan teknik budidaya (Husnan dan Muhammad, 2000).

b. Aspek Ekonomis dan Pasar
Aspek ekonomis dan pasar membahas hal-hal mengenai keuntungan
yang akan diperoleh pelaku usahatani secara ekonomis akibat dari

pelaksanaan usahatani, serta bagaimana keadaan pasar yang tersedia. Hal
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ini dapat berupa modal/pembiayaan, harga jual, perhitungan keuntungan,
permintaan baik dalam dan luar negeri, kemudahan dalam melakukan

pemasaran, serta saluran pemasaran yang tersedia (Ibrahim, 2009).

c. Aspek Sosial
Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), aspek sosial mencakup sarana dan
prasarana yang tersedia dalam pelaksanaan usahatani. Sarana dan
prasarana tersebut dapat berupa tenaga kerja, masyarakat sekitar, serta
dukungan oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga terkait dalam

upaya mengembangkan usahatani.

c. Aspek Lingkungan
Aspek lingkungan mencakup seberapa besar dampak yang ditimbulkan
terhadap lingkungan alam sekitar pelaksanaan usahatani. Hubungan
antara manusia dan makhluk hidup lainnya dengan udara, tanah, dan air
yang mendukung kegiatan usahatani. Pelaksanaan usahatani diharapkan
tidak menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan agar keseimbangan
alam dapat terjaga (Kasmir dan Jakfar, 2012).

Peramalan (forecasting) Trend Kuadratik

Trend kuadratik merupakan salah satu metode peramalan yang tidak linear.
Trend yang linear dalam jangka pendek dapat menggambarkan dengan baik
gerakan trend deret berkala, namun dalam jangka panjang trend yang linear
berkecenderungan agak mendatar, sehingga sebagai keseluruhan akan
memperlihatkan bentuk yang non linear. Trend kuadratik merupakan salah
satu metode non linear yang dapat digunakan untuk menggambarkan trend

dalam jangka panjang (Supangat, 2010).

Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian terkait

yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Kajian penelitian terdahulu
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diperlukan sebagai bahan referensi dan pembanding terhadap penelitian
yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya untuk mempermudah dalam
proses pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakan dalam
pengolahan data. Beberapa penelitian terkait komoditi kopi yang dijadikan

acuan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Wahyuni, Utama, dan Mulyasari (2012) melakukan penelitian mengenai
kelayakan finansial usahatani kopi arabika di Desa Bandung Baru
Kecamatan Kabawean Kabupaten Kepahiang. Penelitian tersebut dilakukan
menggunakan metode analisis finansial dan analisis sensitivitas. Hasil
penelitian tersebut mengatakan bahwa usahatani kopi arabika di Desa
Bandung Baru layak diusahakan secara finansial, namun apabila terjadi
kenaikan biaya produksi sebesar 15% dan penurunan produksi sebesar 15%
usahatani kopi arabika tidak lagi layak diusahakan. Hal ini menunjukkan

bahwa usahatani tersebut peka atau sensitif terhadap perubahan.

Zakaria (2019) melakukan penelitian mengenai kelayakan finansial
usahatani kopi arabika di Desa Suntenjaya Kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung Barat dengan menggunakan analisis keuangan dan analisis
finansial. Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa usahatani kopi
arabika di Desa Suntenjaya layak diusahakan secara finansial dan
menghasilkan nilai BEP sebesar Rp18.274.000 atau memerlukan penjualan
sebesar 785,23 kg gabah kering kopi arabika untuk mendapatkan kondisi

setimbang antara keuntungan dan biaya.

Kusmiati dan Nursamsiyah (2015) meneliti kelayakan finansial usahatani
kopi arabika dan prospek pengembangnya di ketinggian sedang
menggunakan analisis finansial, analisis sensitivitas, dan analisis SWOT.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani tersebut layak diusahakan,
serta tidak peka terhadap kenaikan biaya pupuk sebesar 20% dan penurunan
harga jual sebesar 10%. Beberapa strategi pengembangan yang dapat

dilakukan, antara lain meningkatkan volume produksi, memperluas jaringan



16

pasar, memperhatikan mutu dan kualitas produk, penguatan harga petani,
proses budidaya lebih intensif, meningkatkan intensitas penyuluhan,
meningkatkan peran lembaga keuangan, lebih intensif mengikuti kegiatan

yang diadakan pemerintah, dan menyebarluaskannya melalui kelompok tani.

Nursamsiyah, Kusmiati, dan Ridjal (2014) melakukan penelitian mengenai
kelayakan finansial usahatani tanaman sela kopi arabika dan kontribusinya
terhadap pendapatan keluarga di Desa Karangpring Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember menggunakan analisis finansial, analisis sensitivitas, dan
analisis kontribusi pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
usahatani tanaman sela kopi arabika di Desa Karangpring layak dijalankan.
Selain itu, usahatani tersebut tidak peka terhadap kenaikan biaya produksi
10% dan 20%, namun peka pada kenaikan 25%. Usahatani tersebut juga
tidak peka terhadap penurunan harga jual 10%, namun peka terhadap
penurunan 25%. Kontribusi usahatani tanaman sela kopi arabika sangat

rendah karena memiliki nilai <25% dari pendapatan total keluarga.

Ahmad (2018) meneliti kelayakan usahatani kopi di Kecamatan Sinjai
Borong Kabupaten Sinjai menggunakan analisis kelayakan berdasarkan
aspek teknis dan aspek finansial. Penelitian tersebut mengatakan bahwa

usahatani kopi di Kecamatan Sinjai layak diusahakan.

Laksono, Aji, dan Ridjal (2014) melakukan penelitian mengenai kelayakan
usahatani kopi rakyat di Kabupaten Jember. Penelitian tersebut
menggunakan analisis kelayakan berdasarkan aspek teknis dan aspek
finansial. Penelitian tersebut mengatakan bahwa usahatani kopi rakyat di
Kabupaten Jember layak diusahakan secara teknis dan finansial.

Persamaan dengan penelitian terdahulu tertelak pada komoditi dan metode
analisis data yang digunakan, namun terdapat beberapa yang berbeda
komoditi, sedangkan perbedaan terletak pada lokasi penelitian. Kajian

penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut.



Tabel 1. Kajian penelitian terdahulu

No. Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

1.  Analisis Kelayakan Finansial Analisis finansial dengan kriteria NPV,  Usahatani kopi arabika di Desa Bandung Baru
Usahatani Kopi Arabika di Desa  Net B/C, Gross B/C, IRR, Profitability ~ berdasarkan kriteria NPV, Net B/C, Gross B/C,
Bandung Baru Kecamatan Ratio, Payback Period, dan analisis IRR, Profitability Ratio, dan Payback Period layak
Kabawetan Kabupaten Kepahiang sensitivitas. diusahakan secara finansial. Apabila terjadi
(Wahyuni, Utama, dan Mulyasari, kenaikan biaya produksi sebesar 20%, penurunan
2012). harga jual sebesar 15%, dan penurunan produksi

sebesar 15%, maka usahatani kopi arabika tidak
layak lagi dilaksanakan. Hal ini menunjukkan
bahwa usahatani kopi arabika tersebut peka
terhadap perubahan.

2. Analisa Kelayakan Finansial Analisis keuangan berdasarkan nilai Usahatani kopi arabika di Desa Suntenjaya
Usaha Tani Kopi Arabika (Coffea  keuntungan dan analisis finansial berdasarkan kriteria NPV, Net B/C, IRR, dan
arabica) di Desa Suntenjaya, berdasarkan kriteria nilai NPV, B/C Payback Period layak diusahakan secara finansial
Kecamatan Lembang, Kabupaten  Ratio, IRR, Payback Period, dan BEP.  dengan nilai BEP sebesar Rp18.274.000 atau
Bandung Barat (Zakaria, 2019). diperlukan penjualan sebesar 785,23 kg gabah

kering kopi arabika untuk mendapatkan kondisi
setimbang antara keuntungan dan biaya.

3. Kelayakan Finansial Usahatani Analisis finansial dengan kriteria NPV,  Usahatani kopi arabika berdasarkan kriteria NPV,

Kopi Arabika dan Prospek
Pengembangannya di Ketinggian
Sedang (Kusmiati dan
Nursamsiyah, 2015).

Net B/C, Gross B/C, IRR, Profitability
Ratio, Payback Period, dan analisis
sensitivitas, serta analisis SWOT.

Net B/C, Gross B/C, IRR, Profitability Ratio, dan
Payback Period layak diusahakan secara finansial,
serta tidak peka terhadap perubahan kenaikan biaya
pupuk sebesar 20% dan penurunan harga jual
sebesar 10%. Strategi pengembangan yang
dilakukan antara lain meningkatkan volume
produksi, memperluas jaringan pasar,

LT



Kopi (Coffea Sp) di Kecamatan
Sinjai Borong Kabupaten Sinjai
(Ahmad, 2018).

teknis dan aspek finansial dengan
kriteria NPV, IRR, dan Net B/C.

No. Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
memperhatikan mutu dan kualitas produk,
penguatan harga petani, proses budidaya lebih
intensif, meningkatkan intensitas penyuluhan,
meningkatkan peran lembaga keuangan, lebih
intensif mengikuti kegiatan yang diadakan
pemerintah, dan menyebarluaskan melalui
kelompok tani.

4. Analisis Kelayakan Finansial Analisis finansial dengan kriteria NPV,  Usahatani tanaman sela kopi arabika di Desa
Usahatani Tanaman Sela Kopi Net B/C, Gross B/C, IRR, Profitability =~ Karangpring Kecamatan Sukorambi Kabupaten
Arabika dan Kontribusinya Ratio, Payback Period, dan analisis Jember berdasarkan kriteria NPV, Net B/C, Gross
Terhadap Pendapatan Keluarga di  sensitivitas, serta analisis kontribusi B/C, IRR, Profitability Ratio, dan Payback Period
Desa Karangpring Kecamatan pendapatan. layak dijalankan secara finansial, serta tidak peka
Sukorambi Kabupaten Jember terhadap perubahan kenaikan biaya produksi
(Nursamsiyah, Kusmiati, dan sebesar 10% dan 20%, namun peka pada kenaikan
Ridjal, 2014). 25%. Usahatani kopi arabika juga tidak peka

terhadap penurunan harga jual sebesar 10%, namun
peka terhadap penurunan 25%. Kontribusi
pendapatan usahatani tanaman sela kopi arabika
terhadap total pendapatan keluarga petani sangat
rendah dengan nilai kontribusi < 25% dari
pendapatan total keluarga.

5.  Analisa Kelayakan Usaha Tani Analisis kelayakan berdasarkan aspek Usahatani kopi (Coffea Sp) di Kecamatan Sinjali

Borong berdasarkan lokasi, luasan produksi,
penggunaan teknologi, layout produksi, dan On
farm layak dijalankan secara teknis, serta
berdasarkan kriteria NPV, IRR, dan Net B/C layak
dijalankan secara finansial.
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No. Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

6.  Analisis Kelayakan pada Analisis kelayakan berdasarkan aspek Usahatani kopi rakyat di Kabupaten Jember
Usahatani Kopi Rakyat di teknis dan aspek finansial dengan berdasarkan lokasi, teknologi, layout produksi, dan
Kabupaten Jember (Laksono, Aji, kriteria NPV, IRR, Gross B/C, Net B/C, on farm layak dijalankan secara teknis, serta
dan Ridjal, 2014). Payback Period, dan ARR. berdasarkan kriteria NPV, IRR, Gross B/C, Net

B/C, Payback Period, dan ARR layak dijalankan
secara finansial.

7. Analisis Kelayakan Finansial Analisis finansial dengan kriteria NPV,  Usahatani kakao di Kecamatan Bulok berdasarkan
Usahatani Kakao di Kecamatan IRR, Gross B/C, Net B/C, Payback kriteria NPV, IRR, Gross B/C, Net B/C, serta
Bulok Kabupaten Tanggamus Period, dan analisis sensitivitas. Payback Period layak dijalankan dan
(Pasaribu, Prasmatiwi, dan menguntungkan secara finansial. Apabila terjadi
Muniarti, 2016). kenaikan biaya produksi sebesar 7,26%, penurunan

harga jual sebesar 22%, dan penurunan produksi
sebesar 12%, usahatani kakao monokultur dan
tumpang sari tetap layak diusahakan dan
dikembangkan.

8.  Prospek Pengembangan Pala Analisis finansial dengan kriteria NPV,  Usahatani pala di Provinsi Lampung berdasarkan
Rakyat di Provinsi Lampung Gross B/C, Net B/C, IRR, Payback kriteria NPV, Gross B/C, Net B/C, IRR, serta
(Lestari, Ismono, Hasyim, dan Period, analisis sensitivitas, dan analisis Payback Period layak diusahakan dan
Prasmatiwi, 2020). time series model ARIMA. menguntungkan secara finansial. Usahatani pala di

Provinsi Lampung sensitif terhadap kenaikan biaya
4,45% dan penurunan produksi 25% pada kriteria
Net B/C dan IRR. Prospek pengembangan
usahatani pala di Provinsi Lampung memiliki
potensi baik untuk di kembangkan.

9.  Analisis Kelayakan Bisnis dan Analisis kelayakan non finansial dengan  Usaha budidaya buah naga di Desa Lenyek

Sensitifitas Usaha Budidaya Buah
Naga (Hylocereus sp.) di Desa

Kriteria aspek pasar dan pemasaran,
aspek teknis, aspek manajemen, aspek

berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, aspek
teknis, aspek manajemen, aspek hukum, aspek
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No. Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
Lenyek Kecamatan Luwuk Utara  hukum, aspek sosial ekonomi dan sosial ekonomi dan budaya, dan aspek lingkungan
Kabupaten Banggai Sulawesi budaya, dan aspek lingkungan, serta layak diusahakan, serta berdasarkan kriteria NPV,
Tengah (Hasan, Muala, dan kelayakan finansial dengan kriteria IRR, Net B/C, dan Payback Period layak
Chaniago, 2018). NPV, IRR, Net B/C, PP, dan analisis diusahakan secara finansial. Usahatani ini peka
sensitivitas. terhadap perubahan penurunan produksi sebesar
40%, peningkatan biaya produksi sebesar 30%, dan
penurunan harga jual sebesar 60%.
10. Analisis Kelayakan Bisnis Usaha  Analisis kelayakan berdasarkan aspek Usaha teh papua berdasarkan aspek pasar dan

Teh Papua (Vernonia
amygdalina)(Handjojo, Syarief,
dan Sugiyono, 2017).

pasar dan pemasaran, aspek teknis dan
teknologi, aspek organisasi dan
manajemen, serta aspek keuangan

meliputi NPV, IRR, Net B/C, dan PBP.

pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek
organisasi dan manajemen layak diusahakan, serta
berdasarkan kriteria NPV, IRR, Net B/C, dan PBP
layak diusahakan secara finansial. Usaha Teh
Papua sensitif terhadap kenaikan bahan baku
sebesar 17%, dapat mengakibatkan usaha ini tidak
layak untuk dijalankan apabila terjadi kenaikan
bahan baku sebesar 17%.

0¢
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Kerangka Pemikiran

Tanaman perkebunan merupakan salah satu sumber devisa yang
menguntungkan di bidang pertanian. Salah satu jenis tanaman perkebunan
yang memiliki daya saing tinggi adalah komoditi kopi. Terdapat dua jenis
kopi yang paling memiliki daya jual tinggi, yaitu kopi arabika dan kopi
robusta. Kopi arabika memiliki beberapa keunggulan dibandingkan kopi
robusta, antara lain memiliki cita rasa terbaik, aroma yang lebih wangi,
kadar kafein yang lebih rendah, sehingga lebih aman bagi kesehatan, serta

harga jual dan daya ekspor yang lebih tinggi dibandingkan kopi robusta.

Usahatani kopi arabika dan kopi robusta merupakan suatu kegiatan
menanam dan mengelola tanaman kopi arabika dan kopi robusta dengan
mengkombinasikan berbagai faktor produksi guna menghasilkan produksi
dari kegiatan usahatani. Pada pelaksanaan kegiatan usahatani memerlukan
sejumlah biaya yang harus dikeluarkan guna menunjang kegiatan usahatani
tersebut berupa biaya investasi dan biaya operasional yang dalam penelitian
ini digunakan biaya tanaman belum menghasilkan (TBM) dan biaya
tanaman menghasilkan (TM).

Biaya TBM merupakan biaya yang harus dikeluarkan selama masa TBM
usahatani kopi arabika maupun usahatani kopi robusta. Masa TBM
usahatani kopi arabika dan kopi robusta adalah tahun tanam ke-1 hingga
tahun tanam ke-2 usahatani kopi arabika dan usahatani kopi robusta mulai
dilakukan dimana baik tanaman kopi arabika maupun tanaman kopi robusta
belum menghasilkan produksi kopi. Biaya TBM yang dihitung terdiri dari
biaya penyediaan lahan, biaya bibit kopi, biaya alat pertanian, biaya pupuk,

biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja.

Biaya TM terdiri dari biaya yang dikeluarkan guna melakukan pemeliharaan
terhadap tanaman kopi arabika dan tanaman kopi robusta selama masa TM.

Masa TM usahatani kopi arabika dan kopi robusta dimulai pada saat tahun
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tanam ke-3 hingga akhir umur ekonomis usahatani kopi arabika dan kopi
robusta, yaitu 25 tahun. Biaya yang termasuk ke dalam biaya TM antara
lain biaya pupuk, biaya pestisida, biaya tenaga kerja, serta biaya-biaya
lainnya yang dikeluarkan selama usia produktif tanaman kopi arabika
maupun kopi robusta. Kegiatan usahatani tersebut akan menghasilkan
output berupa kopi arabika dan kopi robusta dalam bentuk kopi
gelondongan, kopi biji, dan kopi bubuk yang mana dalam penelitian ini
dihitung dalam bentuk yang seragam pada kedua usahatani kopi arabika dan

kopi robusta, yaitu bentuk kopi biji.

Jenis kopi yang biasa ditanam di Provinsi Lampung pada saat ini adalah
kopi robusta dan kopi arabika. Namun, petani kopi cenderung lebih
menyukai menanam kopi robusta. Riwayat gagal panen kopi arabika di
Provinsi Lampung mengakibatkan pengembangan usahatani kopi arabika
cukup sulit dilakukan. Padahal, pada dasarnya pengembangan usahatani
kopi arabika dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan petani kopi,
memandang harga jual dan daya ekspor kopi arabika lebih tinggi
dibandingkan dengan kopi robusta.

Pada mulanya, petani kopi di Kecamatan Way Ratai hanya
mengusahatanikan jenis kopi robusta. Kemudian hingga pada saat ini mulai
melakukan pengembangan usahatani kopi arabika. Pengembangan
usahatani kopi arabika dilakukan di lahan usahatani kopi arabika dengan
mengganti tanaman kopi robusta menjadi tanaman kopi arabika.
Pengembangan usahatani kopi arabika cukup sulit dilakukan. Hal tersebut
dikarenakan petani kopi belum memiliki keberanian untuk
mengusahatanikan kopi arabika. Petani kopi akan bersedia melakukan
usahatani kopi arabika apabila usahatani kopi arabika lebih menguntungkan
atau paling tidak memberikan keuntungan yang sama dengan usahatani kopi
robusta. Petani kopi bersedia melakukan usahatani kopi arabika apabila
usahatani kopi arabika lebih layak atau paling tidak sama dengan usahatani

kopi robusta.
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Terdapat beberapa faktor yang menjadi bahan pertimbangan petani, antara
lain lama masa pengembalian investasi, ketersediaan pasar yang masih
terbatas bagi kopi arabika, sedangkan pasar kopi robusta sudah terbuka
lebar, serta riwayat gagal panen yang pernah terjadi sebelumnya menambah
kekhawatiran dan pertimbangan bagi petani untuk melakukan usahatani kopi
arabika. Memandang tanaman kopi arabika ditanam dengan mengganti
tanaman kopi robusta di lahan usahatani kopi robusta. Kemungkinan atas
ketidakpastian yang mungkin akan terjadi, seperti kenaikan biaya produksi,
penurunan hasil produksi, dan penurunan harga jual juga menjadi bahan
pertimbangan bagi petani kopi untuk melakukan usahatani kopi arabika
apakah usahatani kopi arabika dan kopi robusta masih menguntungkan

apabila ketidakpastian tersebut terjadi.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai Kelayakan Usahatani
Kopi Arabika di Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran untuk
menganalisis kelayakan finansial dan kelayakan non finansial usahatani kopi
arabika dan kopi robusta berdasarkan aspek teknis, aspek ekonomis dan
pasar, aspek sosial, dan aspek lingkungan, serta untuk mengetahui
kemampuan usahatani kopi arabika dan kopi robusta bertahan terhadap
segala kondisi, sehingga dapat disimpulkan apakah usahatani kopi arabika
dan kopi robusta layak untuk diusahakan, serta mengetahui apakah
usahatani kopi arabika lebih menguntungkan atau paling tidak memberikan
keuntungan yang sama dengan usahatani kopi robusta. Kriteria kelayakan
finansial meliputi kriteria investasi, seperti Net Present Value (NPV), Net
B/C Rasio (Net B/C), Gross B/C Rasio (Gross B/C), Payback Period, dan
Internal Rate of Return (IRR), serta analisis sensitivitas, sedangkan kriteria
kelayakan non finansial dilakukan berdasarkan aspek teknis, aspek
ekonomis dan pasar, aspek sosial, dan aspek lingkungan. Alur kerangka
pemikiran yang telah dikemukakan di atas dapat dilihat pada Gambar 1
sebagai berikut.
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Pengembangan Usahatani Kopi

v v

Kopi Arabika Kopi Robusta

Input :

Output :

1. Lahan

2. Bibit

3. Pupuk

4., Pestisida

5. Alat usahatani
6. Tenaga kerja

Proses Produksi : Kopi biji

Usahatani Kopi

Harga Input Harga Output

Biaya Produksi Penerimaan
Usahatani

|

Kelayakan Usahatani
v \

Analisis Finansial : Analisis Non Finansial :

NPV, Net B/C, Gross B/C, Aspek teknis, aspek

Payback Period, dan IRR.

ekonomis dan pasar, aspek
sosial, serta aspek

Analisis Sensitivitas lingkungan.

— T

Layak Tidak Layak

Lanjut

Gambar 1. Kerangka pemikiran kelayakan usahatani kopi arabika di
Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran.



I11. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Menurut Singarimbun dan Effendi (2006), metode survei merupakan
metode yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan kuesioner
(daftar pertanyaan) sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Tujuan dari
metode surveli, yaitu untuk memperoleh informasi mengenai sejumlah
responden yang dianggap mewakili populasi tertentu terkait suatu masalah

yang terjadi di lokasi penelitian.

Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup semua pengertian dan
pengukuran yang digunakan dalam pengambilan data yang akan dianalisis
yang berhubungan dengan tujuan penelitian. Konsep dasar dan definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Analisis kelayakan finansial adalah analisis yang mengkaji kelayakan
usahatani kopi arabika dan kopi robusta apakah layak dijalankan secara
finansial atau tidak dengan membandingkan benefit yang didapat dan cost

yang dikeluarkan pada tingkat suku bunga yang berlaku pada saat ini.

Analisis sensitivitas merupakan bagian dari analisis kelayakan finansial
yang mengkaji laju kepekaan usahatani kopi arabika dan kopi robusta
terhadap perubahan kenaikan biaya produksi sebesar 2,98%, penurunan

produksi sebesar 17,27%, serta penurunan harga jual kopi arabika sebesar



12,48% dan kopi robusta sebesar 18% apakah kedua usahatani tersebut

masih layak dijalankan atau tidak jika terjadi perubahan.

Mutually exclusive alternative projects merupakan bagian dari analisis
kelayakan finansial yang mengkaji pemilihan usahatani di antara dua
usahatani menggunakan hasil analisis kelayakan finansial yang diperoleh

sebagai penimbang usahatani mana yang lebih baik untuk dikembangkan.

Analisis kelayakan non finansial adalah analisis yang mengkaji kelayakan
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suatu usaha mencakup setiap aspek yang saling berkaitan antara satu dengan

yang lainnya. Aspek yang diteliti, antara lain aspek teknis, aspek ekonomis

dan pasar, aspek sosial, dan aspek lingkungan.
Aspek teknis meliputi kelayakan berdasarkan penentuan lokasi usahatani
dengan pertimbangan kondisi lokasi, ketersediaan sarana produksi,

penguasaan teknik budidaya, dan kemungkinan risiko yang dapat terjadi.

Aspek ekonomis dan pasar meliputi kemudahaan mengakses pasar,

kemudahan dalam memperoleh modal atau pembiayaan, peningkatan harga

jual, kesesuaian kualitas produksi, permintaan lokal dan ekspor, serta

saluran pemasaran yang digunakan untuk menyalurkan hasil produksi.

Aspek sosial meliputi ketersediaan dukungan pemerintah, berupa
penyuluhan dan subsidi, ketersediaan tenaga kerja, keamanan lokasi

usahatani, serta ketersediaan kelompok tani.

Aspek lingkungan, meliputi dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan
usahatani terhadap masyarakat dan lingkungan alam sekitar lokasi

pelaksanaan usahatani.

Peramalan (forecasting) trend kuadratik adalah suatu metode peramalan

yang menggambarkan hubungan antara umur tanaman kopi dengan hasil



27

produksi kopi untuk memproyeksikan hasil produksi kopi arabika dan kopi

robusta selama umur produktif tanaman kopi.

Produksi kopi arabika adalah jumlah output atau hasil panen kopi arabika
yang hitung dalam bentuk kopi biji dari satu hektar luas lahan petani kopi
arabika selama satu tahun periode, diukur dalam satuan kilogram (kg).

Produksi kopi robusta adalah jumlah output atau hasil panen kopi robusta
yang dihitung dalam bentuk kopi biji dari satu hektar luas lahan petani kopi
robusta selama satu tahun periode, diukur dalam satuan kilogram (kg).

Umur produktif adalah lama waktu tanaman dapat menghasilkan produksi
secara optimal diukur dalam satuan tahun. Umur produktif adalah masa
produktif tanaman kopi arabika dan kopi robusta, yaitu 25 tahun.

Luas lahan adalah sebidang lahan atau areal atau tempat yang digunakan
untuk melakukan kegiatan usahatani kopi arabika maupun kopi robusta di
atas sebidang tanah, diukur dalam satuan hektar (ha).

Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja, baik dari dalam
keluarga maupun luar keluarga, baik pria maupun wanita yang digunakan
dalam kegiatan usahatani kopi arabika maupun kopi robusta pada satu
hektar lahan, diukur dalam satuan Hari Orang Kerja (HOK).

Jumlah bibit adalah banyaknya bibit kopi arabika maupun kopi robusta yang
digunakan untuk proses produksi pada satu hektar lahan, diukur dalam

satuan batang.

Jumlah pupuk adalah banyaknya pupuk organik maupun kimia yang
digunakan selama proses produksi pada satu hektar lahan, diukur dalam
satuan liter (L) bila berbentuk cair dan kilogram (kg) bila berbentuk
padat/butiran.
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Jumlah pestisida adalah banyaknya bahan kimia yang digunakan untuk
memberantas gulma, hama, dan penyakit pada tanaman kopi arabika
maupun kopi robusta selama proses produksi pada satu hektar lahan, diukur
dalam satuan liter (L) bila berbentuk cair dan kilogram (kg) bila berbentuk

padat/butiran.

Harga input adalah harga faktor-faktor produksi, seperti sarana produksi
(pupuk dan pestisida) dan peralatan pertanian yang harus dikeluarkan,

diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Umur ekonomis alat adalah jumlah tahun alat selama digunakan, sejak tahun
pembelian sampai alat tersebut tidak dapat digunakan lagi, diukur dalam

satuan tahun.

Cost (biaya) adalah jumlah seluruh nilai korbanan yang dikeluarkan untuk
melaksanakan proses produksi pada satu hektar lahan, diukur dalam satuan

rupiah (Rp).

Biaya tanaman belum menghasilkan (TBM) adalah biaya yang dikeluarkan
selama masa TBM pada satu hektar lahan dan diharapkan menghasilkan

benefit pada beberapa tahun kemudian, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya tanaman menghasilkan (TM) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan
selama kegiatan produksi pada masa TM termasuk di dalamnya biaya

pemeliharaan pada satu hektar lahan, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Harga output adalah sejumlah uang yang diterima petani dari penjualan
output (hasil produksi), diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Benefit (manfaat) adalah penerimaan yang diperoleh dari jumlah produksi
kopi arabika dan kopi robusta dikali harga output kopi arabika dan kopi

robusta pada satu hektar lahan, diukur dalam satuan rupiah (Rp).
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Net benefit (pendapatan) adalah sejumlah uang berupa keuntungan yang
dapat dinikmati hasilnya secara langsung, dihitung dengan cara mengurangi

benefit dengan cost pada satu hektar lahan, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Tingkat suku bunga atau interest rate adalah suatu bilangan yang lebih kecil
dari satu, yang dapat digunakan untuk mengetahui nilai uang pada masa lalu
agar didapatkan nilainya pada saat ini, diukur dalam satuan persen (%).
Tingkat suku bunga yang digunakan sebesar 6% yang didasarkan pada
tingkat suku bunga Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Rakyat Indonesia
(BRI) yang berlaku pada saat ini.

Net Present Value (NPV) merupakan suatu analisis yang digunakan untuk
menghitung selisih antara present value dari benefit dan cost yang telah
dikeluarkan pada satu hektar lahan, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C) merupakan manfaat bersih tambahan yang
diterima proyek setiap satu satuan biaya yang dikeluarkan, yang
menunjukkan gambaran berapa kali lipat manfaat yang diperoleh atas biaya
yang dikeluarkan, diukur dalam satuan nilai.

Gross Benefit/Cost Ratio (Gross B/C) merupakan perhitungan yang

menunjukkan suatu tingkat perbandingan antara total benefit kotor dengan

Payback Period adalah waktu yang diperlukan untuk pengembalian seluruh
investasi. Semakin pendek waktu yang dibutuhkan, maka semakin layak
usahatani untuk dijalankan, diukur dalam hitungan tahun/bulan/hari.

Internal Rate of Return (IRR) merupakan suatu tingkat bunga yang
menunjukkan nilai bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh
investasi usahatani, atau dengan kata lain tingkat bunga yang menghasilkan
NPV sama dengan nol, diukur dalam satuan persen (%).
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Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian mengenai kelayakan usahatani kopi arabika dilaksanakan
di Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di
Kecamatan Way Ratai terdapat pengembangan usahatani kopi arabika dari
usahatani sebelumnya, yaitu usahatani kopi robusta. Lokasi penelitian
terletak di Desa Harapan Jaya dan Desa Pesawaran Indah. Pemilihan lokasi
tersebut juga dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa kedua desa tersebut merupakan lokasi pengembangan usahatani kopi

arabika. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Februari 2020.

Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode sensus untuk
pemilihan responden petani kopi arabika dan metode simple random
sampling untuk pemilihan responden petani kopi robusta. Menurut
Supriyanto dan Machfudz (2010), metode sensus merupakan metode
penarikan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi kecil, yaitu kurang dari 30 orang.

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan pra survei terlebih dahulu untuk
mengetahui keadaan umum calon responden. Populasi petani kopi arabika
di Desa Harapan Jaya berjumlah 8 petani dan di Desa Pesawaran Indah
berjumlah 8 petani, sehingga jumlah populasi petani kopi arabika di kedua
desa tersebut adalah 16 petani. Populasi petani kopi robusta di kedua desa
tersebut berjumlah 110 petani dengan rincian sebanyak 60 petani berada di
Desa Harapan Jaya dan sebanyak 50 petani berada di Desa Pesawaran
Indah. Menurut Arikunto (2010), apabila populasi sampel yang akan diteliti
kurang dari 100 orang, maka sebaiknya diambil semuanya. Apabila
populasi sampel lebih dari 100 orang, maka dapat diasmbil 10-15% atau 20-

25%. Berdasarkan hal tersebut, maka responden petani kopi arabika yang
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diambil berjumlah 16 petani dan jumlah sampel petani kopi robusta yang
diambil dari kedua desa tersebut, yaitu :

Jumlah sampel = jumlah populasi x 25%
=110 x 25%
= 30 POLANT.....eeiiee e (3.1)

Berdasarkan jumlah sampel petani kopi robusta tersebut, ditentukan alokasi

proporsi sampel petani kopi robusta tiap desa dengan rumus berikut :

Tl = 0 X Tlgfyeeeenreenreannenseenseasnesseenseasseaseenseaseease e beesn e s ne e bt e e e ne e r e nnea (3.2)
ab

Keterangan :

na  =Jumlah sampel petani kopi robusta desa A

na = Jumlah sampel petani kopi robusta keseluruhan

Na = Jumlah populasi petani kopi robusta desa A
Nan = Jumlah populasi petani kopi robusta keseluruhan

Jumlah sampel petani kopi robusta di Desa Harapan Jaya, yaitu :

n,Harapan Jaya = 110 x 30

o] 12T OSSR (3.3)

Jumlah sampel petani kopi robusta di Desa Pesawaran Indah, yaitu :

50
n,Pesawaran Indah = 0 X 30

S 14 0rANG. e (3.4)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh jumlah sampel petani kopi
robusta yang akan diambil di Desa Harapan Jaya sebesar 16 petani dan di

Desa Pesawaran Indah sebesar 14 petani.
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Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei melalui pengamatan
secara langsung. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara secara langsung
kepada petani kopi arabika dan kopi robusta dengan menggunakan daftar
pertanyaan (kuesioner) yang telah dipersiapkan terlebih dahulu berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan penelitian. Data sekunder
diperoleh dari berbagai lembaga dan instansi-instansi pemerintah terkait,
publikasi, dan pustaka lainnya yang berhubungan dengan penelitian.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan pertama, yaitu menganalisis
kelayakan finansial usahatani kopi arabika dan kopi robusta. Analisis
kelayakan finansial tersebut dilakukan dengan menghitung kriteria investasi
Net Present Value (NPV), Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C), Gross
Benefit/Cost Ratio (Gross B/C), Payback Period (PP), dan Internal Rate
Return (IRR). Selain itu, analisis kuantitatif juga digunakan untuk
menjawab tujuan kedua, yaitu menganalisis tingkat sensitivitas usahatani
kopi arabika dan kopi robusta terhadap ketidakpastian berupa kenaikan
biaya produksi, penurunan hasil produksi, dan penurunan harga jual dengan

menggunakan analisis sensitivitas.

Analisis kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan ketiga, yaitu
menganalisis kelayakan non finansial usahatani kopi arabika dan kopi
robusta berdasarkan aspek teknis, aspek ekonomis dan pasar, aspek sosial,
dan aspek lingkungan dengan menggunakan kriteria kelayakan berdasarkan
aspek teknis, aspek ekonomis dan pasar, aspek sosial, dan aspek lingkungan.
Metode pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode

tabulasi dan komputerisasi (Microsoft Excel).
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1. Analisis Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial digunakan untuk menjawab tujuan penelitian
yang pertama, yaitu menganalisis kelayakan finansial usahatani kopi arabika
dan kopi robusta menggunakan alat ukur Net Present Value (NPV), Net
Benefit/Cost Ratio (Net B/C), Gross Benefit/Cost Ratio (Gross B/C),
Payback Period (PP), dan Internal Rate Return (IRR). Penguraian alat ukur

kelayakan finansial tersebut sebagai berikut :

a. Net Present Value (NPV)
Net Present Value (NPV) adalah kriteria investasi untuk menghitung
selisih antara total benefit atau penerimaan dengan total cost atau total

untuk Net Present Value adalah sebagai berikut :

NPV = 3!, ('if); .................................................................................. (3.5)
Keterangan :

Bt = Benefit (penerimaan) tahun ke-1 s.d. tahun ke-25 (Rp)

Ct = Cost (biaya) tahun ke-1 s.d. tahun ke-25 (Rp)

i = Interest rate (tingkat suku bunga) 6%

t = Waktu (tahun) (Kadariah, 2001).

Penelitian dilakukan menggunakan tingkat suku bunga sebesar 6% yang
didasarkan pada tingkat suku bunga Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank
Rakyat Indonesia (BRI) yang berlaku pada saat ini, sedangkan usia
produktif yang digunakan pada penelitian ini adalah selama 25 tahun

merujuk pada usia produktif tanaman kopi arabika dan kopi robusta.

Kriteria penilaian NPV sebagai berikut :
1) NPV > 0, artinya proyek dinyatakan layak (feasible) karena

penerimaan yang diperoleh lebih besar dari biaya yang dikeluarkan
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2) NPV <0, artinya proyek dinyatakan tidak layak (not feasible) karena
penerimaan yang diperoleh lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan

3) NPV =0, artinya proyek dinyatakan dalam posisi Break Event Point
(BEP) karena penerimaan yang diperoleh hanya cukup untuk
menutupi biaya yang dikeluarkan dengan TR = TC dalam bentuk
present value (Ibrahim, 2009).

. Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C)

Net Benefit/Cost Ratio (Net B/C) adalah perbandingan antara jumlah
pendapatan bersih (net benefit) yang bernilai positif dan pendapatan
bersih (net benefit) yang bernilai negatif diperhitungkan nilainya pada
saat ini atau disebut juga dengan nilai NPV. Secara sederhana rumus dari
Net B/C sebagai berikut :

YL NPV (+)
NPV (-)

Net B/C=
Keterangan :

NPV (+)= Hasil jumlah NPV yang bernilai positif (Rp)
NPV (-) = Hasil jumlah NPV yang bernilai negatif (Rp)
i Interest rate (tingkat suku bunga) 6%

t Waktu (tahun) (Kadariah, 2001).

Kriteria pengukuran Net B/C adalah sebagai berikut :

1) Bila Net B/C > 1, maka proyek layak untuk dijalankan (feasible)

2) Bila Net B/C < 1, maka proyek tidak layak untuk dijalankan (no
feasible)

3) Bila Net B/C =1, maka proyek berada dalam keadaan Break Event
Point (BEP) (Ibrahim, 2009).

. Gross Benefit/Cost Ratio (Gross B/C)

Gross Benefit/Cost Ratio (Gross B/C) merupakan tingkat perbandingan
antara benefit (penerimaan) kotor dengan cost (biaya) kotor yang
diperhitungkan nilainya saat ini. Berikut rumus dari Gross B/C :



t _Bt

_ ey
Gross B/C= T e s (3.7)

I 1(l+i)t

Keterangan :

Bt =Benefit (penerimaan) tahun ke-1 s.d. ke-25 (Rp)
Ct =Cost (biaya) tahun ke-1 s.d. ke-25 (Rp)

i =lInterest rate (tingkat suku bunga) 6%

t =Waktu (tahun) (Kadariah, 2001).

Kriteria penilaian Gross B/C sebagai berikut :

1) Bila Gross B/C > 1, maka proyek dinyatakan layak (feasible)

2) Bila Gross B/C < 1, maka proyek dinyatakan tidak layak (no feasible)

3) Bila Gross B/C = 1, maka proyek dinyatakan dalam posisi Break
Event Point (BEP) (Ibrahim, 2009).

. Payback Period (PP)

Payback Period (PP) merupakan waktu yang diperlukan untuk
pengembalian seluruh investasi yang dikeluarkan. Payback Period
terjadi ketika NPV yang semula bernilai negatif berubah menjadi positif.
Payback Period memiliki nilai yang berbanding terbalik dengan NPV.
Semakin tinggi nilai NPV suatu proyek, maka semakin kecil nilai
Payback Period, yang artinya semakin baik kriteria investasi karena
semakin sedikit waktu pengembalian investasi dari proyek. Apabila arus
kas per tahun jumlahnya berbeda, rumus Payback Period yang digunakan

sebagai berikut :

PP=n-+ :%E X 1 tahUNL (3.8)
Keterangan :
n = Tahun terakhir di mana jumlah arus kas masih belum bisa menutup

investasi awal

a = Jumlah investasi awal
b = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n
¢ = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-(n+1) (Umar, 2005).
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Kriteria pengukuran Payback Period sebagai berikut :

1) Jika masa pengembalian lebih pendek dari umur ekonomis proyek,
maka proyek layak untuk dikembangkan

2) Jika masa pengembalian lebih lama dari umur ekonomis proyek, maka

proyek tidak layak untuk dikembangkan (Umar, 2005).

e. Internal Rate of Return (IRR)
Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu tingkat bunga yang
menunjukkan NPV sama dengan jumlah seluruh investasi proyek atau
dapat disebut sebagai tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV = 0.
Rumus IRR secara sederhana dapat ditulis sebagai berikut :

NPV,

IRR: il + W (iZ'il) ................................................................. (39)

Keterangan :

i1 = Tingkat suku bunga (interest rate) tertinggi yang menghasilkan
NPV positif

i = Tingkat suku bunga (interest rate) terendah yang menghasilkan
NPV negatif

NPV1= Total NPV bernilai positif
NPV2= Total NPV bernilai negatif (Kadariah, 2001).

Kriteria penilaian IRR adalah sebagai berikut :

1) Bila IRR > interest rate, maka proyek dinyatakan layak (feasible)

2) Bila IRR < interest rate, maka proyek dinyatakan tidak layak (no
feasible)

3) Bila IRR = interest rate, maka proyek dinyatakan dalam posisi Break
Event Point (BEP) (Ibrahim, 2009).

2. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas digunakan untuk menjawab tujuan kedua, yaitu

menganalisis tingkat sensitivitas usahatani kopi arabika dan kopi robusta
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terhadap perubahan penurunan hasil produksi, kenaikan biaya produksi, dan
penurunan harga jual. Menurut Gittinger (2008) analisis sensitivitas
merupakan analisis ulang terhadap proyek menggunakan kriteria investasi
(NPV, B/C Ratio, IRR). Pengujian ini dilakukan akibat masalah
ketidakstabilan harga, keterlambatan pelaksanaan, kenaikan biaya, dan hasil
yang diperoleh. Analisis sensitivitas dilakukan dengan menghitung ulang
kemanfaatan proyek dari estimasi baru dari satu atau lebih komponen biaya,
harga, atau hasil dengan kriteria investasi yang diasumsikan. Perkiraan
persentase kenaikan atau penurunan yang ditentukan sebelumnya digunakan
sebagai acuan untuk melihat apakah proyek masih menguntungkan dan

layak untuk diusahakan apabila terjadi perubahan yang telah diasumsikan.

Analisis sensitivitas dilakukan dengan melakukan perhitungan ulang
terhadap kriteria NPV, Net B/C, Gross B/C, Payback Period, dan IRR
menggunakan asumsi sebagai berikut :

a. Terjadi kenaikan biaya produksi pada usahatani kopi arabika dan kopi
robusta sebesar 2,98%. Penentuan ini merujuk pada besarnya tingkat
inflasi tertinggi yang terjadi pada bulan Februari tahun 2020
(Bank Indonesia, 2020).

b. Terjadi penurunan produksi kopi arabika dan kopi robusta sebesar
17,27%. Penentuan ini merujuk pada besarnya penurunan produksi kopi
yang terjadi pada tahun 2017 (Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian, 2018).

c. Terjadi penurunan harga jual kopi arabika sebesar 12,48%. Penentuan
besarnya penurunan harga jual kopi arabika ini merujuk pada penurunan
harga biji kopi arabika yang terhadi pada tahun 2018 di Provinsi
Lampung yang diperoleh dari data BPS Provinsi Lampung (2019),
sedangkan harga jual kopi robusta diasumsikan turun sebesar 18%.
Penentuan besarnya penurunan harga jual kopi robusta ini berdasarkan
perbandingan harga terendah yang diterima petani kopi robusta, yaitu
Rp15.000 dengan rata-rata harga jual kopi robusta terendah pada kurun
waktu 5 tahun terakhir.
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Tingkat sensitivitas atau laju kepekaan dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut :

Laju Kepekaan= %
= 6

Keterangan :

X1 = NPV setelah perubahan

Xo = NPV sebelum perubahan

X = Rata-rata perubahan NPV

Y: = Biaya produksi/jumlah produksi/harga jual setelah perubahan

Yo = Biaya produksi/jumlah produksi/harga jual sebelum perubahan

Y = Rata-rata perubahan biaya produksi/jumlah produksi/harga jual
3. Mutually Exclusive Alternative Projects

Mutually exclusive alternative projects digunakan untuk memilih di antara
dua usahatani, yaitu usahatani kopi arabika dan kopi robusta yang
memberikan manfaat lebih besar bagi petani. Selain itu, mutually exclusive
alternative projects juga digunakan untuk melihat besarnya penambahan
manfaat yang diperoleh dari penambahan biaya yang dikeluarkan akibat
penggantian usahatani. Pemilihan antara dua mutually exclusive alternative
projects dilakukan dengan cara membandingkan hasil dari kriteria
kelayakan finansial usahatani kopi arabika dan kopi robusta yang telah
dikaji sebelumnya, berupa Net Present Value (NPV), Net B/C Ratio (Net
B/C), Gross B/C Ratio (Gross B/C), dan Internal Rate Return (IRR)
(Kadariah, 2001).

Jika menurut semua kriteria kelayakan finansial tersebut usahatani yang satu
lebih menguntungkan dibandingkan usahatani yang lain, maka sudah terang
akan dipilih usahatani yang lebih menguntungkan tersebut. Apabila

perhitungan berdasarkan kriteria kelayakan finansial tersebut memberikan
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hasil yang berbeda, maka perlu dinilai IRR dari selisih antara sumber-
sumber yang dipakai dalam kedua usahatani tersebut guna menentukan
alternatif yang akan dipilih (Kadariah, 2001).

Jika dengan selisih biaya yang dikeluarkan tersebut dapat ditemukan
usahatani yang memiliki IRR lebih besar dari nilai IRR dari selisih antara
sumber-sumber yang dipakai dalam kedua usahatani tersebut, maka lebih
baik dipilih proyek yang kecil dan selisih biaya dikeluarkan dalam proyek
yang lebih menguntungkan tersebut. Jika tidak, maka lebih baik dipilih
proyek yang besar apabila nilai IRR selisih masih lebih besar dari tingkat
suku bunga yang berlaku (Kadariah, 2001).

4. Analisis Kelayakan Non Finansial

Analisis kelayakan non finansial digunakan untuk menjawab tujuan ketiga,
yaitu menganalisis kelayakan usahatani kopi arabika dan kopi robusta
ditinjau dari aspek teknis, aspek ekonomis dan pasar, aspek sosial, serta
aspek lingkungan. Indikator-indikator analisis kelayakan non finansial
berdasarkan aspek teknis, aspek ekonomis dan pasar, aspek sosial, serta
aspek lingkungan yang digunakan disesuaikan dengan kondisi di Kecamatan
Way Ratai.

a. Aspek Teknis
Halimah dan Nuddin (2018) menyebutkan bahwa analasis kelayakan
usahatani yang ditinjau dari aspek teknis mencakup keseluruhan kegiatan
usahatani, serta merupakan landasan utama dalam melakukan kegiatan
usahatani. Hal-hal yang dibahas dalam aspek teknis, antara lain lokasi
lahan tanam, persiapan budidaya dan input produksi (lahan, bibit,
pengadaan pupuk dan pestisida), kegiatan budidaya, permasalahan hama
dan penyakit, serta ketersediaan lahan tanam. Indikator-indikator
kelayakan aspek teknis berdasarkan kriteria budidaya kopi arabika dan

kopi robusta dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 2. Kelayakan teknis usahatani kopi rakyat berdasarkan budidaya
kopi

Aspek Teknis 1 2 3 4 5

. Ketinggian lahan tanam mendukung untuk usahatani kopi
. Mudah memperoleh bibit berkualitas

Mudah memperoleh input pertanian: pupuk, pestisida, dan
" alat pertanian
. Kondisi iklim/cuaca mendukung
. Tingkat kesuburan tanah tinggi
. Risiko kegagalan kecil
. Teknik budidaya dikuasai oleh petani
. Risiko terserang hama dan penyakit kecil
. Mudah mendapatkan tanaman naungan
. Pemeliharaan tanaman naungan mudah
. Mudah mengakses lahan tanam
. Masih tersedia lahan legal untuk usahatani kopi

T o

—_ XN ——-TQ =0 Qo O

Keterangan:

: Sangat tidak setuju
: Tidak setuju

: Kurang setuju

. Setuju

: Sangat setuju

g~ wdNPE-

. Aspek Ekonomis dan Pasar

Menurut Ibrahim (2009), aspek ekonomis dan pasar mencakup kegiatan
pemasaran, modal dan pembiayaan usahatani yang dapat diperoleh dari
pihak petani sendiri maupun berasal dari pihak lain, harga jual,
permintaan, perhitungan keuntungan, serta saluran pemasaran. Indikator-

indikator kelayakan ekonomis dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Kelayakan ekonomis dan pasar usahatani kopi rakyat

Aspek Ekonomis dan Pasar 1 2 3 4 5

. Mudah mengakses pasar
. Tidak ada kesulitan memperoleh modal/pembiayaan
. Harga jual kopi lebih tinggi dari kopi jenis lainnya
. Harga jual kopi yang diterima petani selalu meningkat
. Kualitas kopi sesuai dengan permintaan pasar
. Permintaan ekspor selalu meningkat
. Permintaan lokal selalu meningkat

Keuntungan lebih tinggi dibandingkan tanaman lain dan
" usahatani kopi lainnya

O Q =D OO 0T

Keterangan:
1 : Sangat tidak setuju
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2 : Tidak setuju

3 : Kurang setuju

4 : Setuju

5 : Sangat setuju
. Aspek Sosial

Aspek sosial mencakup sarana dan prasarana sosial yang tersedia dalam
pelaksanaan usahatani yang meliputi dukungan oleh pemerintah maupun
lembaga-lembaga terkait dalam pengembangan usahatani kopi arabika
dan kopi robusta, keamanan lokasi usahatani, tenaga kerja, kondisi
masyarakat dan budaya sekitar, serta kondisi kelompok tani

(Kasmir dan Jakfar, 2012).

Tabel 4. Kelayakan sosial usahatani kopi rakyat

Aspek Sosial 1 2 3 4 5

a Tersedia dukungan pemerintah : penyuluhan mengenai

" usahatani kopi
b. Lingkungan aman/tidak terdapat pencurian
c. Tenaga kerja tersedia
d. Masyarakat menyetujui adanya usahatani kopi
e. Sesuai dengan kultur/budaya masyarakat sekitar

Pemerintah Provinsi mendukung pengembangan

" usahatani kopi

g. Kelompok tani aktif dan memiliki perhatian

Keterangan:

: Sangat tidak setuju
: Tidak setuju

: Kurang setuju

: Setuju

: Sangat setuju

O~ wNPE

. Aspek Lingkungan

Kasmir dan Jakfar (2012), mengatakan bahwa aspek lingkungan meneliti
dampak yang ditimbulkan akibat pelaksanaan usahatani kopi arabika dan
kopi robusta terhadap lingkungan sekitar lokasi pelaksanaan usahatani
atau dengan kata lain aspek lingkungan melihat pengaruh pelaksanaan
kegiatan usahatani terhadap lingkungan sekitar. Berikut indikator-
indikator kelayakan lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 5. Kelayakan lingkungan usahatani kopi rakyat

Aspek Lingkungan 1 2 3 4 5

a. Tidak ditanam di daerah kawasan (ilegal)
Tanaman naungan di kebun kopi sesuai dengan kaidah
" konservasi (multistrata)
c Jumlah tanaman naungan sesuai dengan kaidah konservasi
" >400 pohon/ha
Penerapan konservasi tanah pada lahan tanam kopi
" (teras, rorak, gulud)

e. Tersedia terasering
f. Tidak mengakibatkan erosi

Keterangan:

: Sangat tidak setuju
: Tidak setuju

: Kurang setuju

. Setuju

: Sangat setuju

O~ wdNPE-

5. Peramalan (forecasting) Trend Kuadratik

Peramalan trend kuadratik menggambarkan hubungan antara umur tanaman
kopi dengan produksi yang dihasilkan guna memproyeksikan hasil produksi
kopi arabika dan kopi robusta karena sampel produksi kopi yang diperoleh
tidak mencapai tahun ke-25 umur tanaman kopi dengan menghasilkan
fungsi produksi kuadrat. Trend kuadratik digunakan untuk peramalan
jangka panjang akibat dari pola yang dapat berubah menjadi tidak linear.
Peramalan trend kuadratik dilakukan menggunakan regresi linear berganda
dengan memanfaatkan aplikasi IBM SPSS Statistics 23 sebagai alat analisis.
Berikut bentuk persamaan peramalan trend kuadratik yang digunakan dalam

penelitian ini menurut Wooldridge (2009) dalam Jasmin (2019).

DA 13 e GO OO (3.10)
Keterangan :

Y’ = Proyeksi produksi (kg)

a = Koefisien regresi variabel X

b = Koefisien regresi variabel X?

X = Waktu (tahun)



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Gambaran Umum Kabupaten Pesawaran

1. Letak Geografis

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu kabupaten/kota di Provinsi
Lampung yang memiliki luas wilayah sebesar 1.173,77 km? atau 3,33
persen dari luas wilayah Provinsi Lampung. Kabupaten Pesawaran pada
mulanya hanya memiliki tujuh wilayah kecamatan, yaitu Gedong Tataan,
Negeri Katon, Tegineneng, Way Lima, Padang Cermin, Punduh Pidada, dan
Kedondong. Kabupaten Pesawaran mulai dari saat pertama kali terbentuk
hingga pada saat ini telah mengalami pemekaran wilayah menjadi 11
kecamatan dengan tambahan empat kecamatan baru, yaitu Marga Punduh
merupakan pemekaran dari Punduh Pidada, Teluk Pandan dan Way Ratai
merupakan pemekaran dari Padang Cermin, serta Way Kilau merupakan
pemekaran dari Kedondong.

Secara astronomis, Kabupaten Pesawaran terletak pada koordinat 5,12°-

5,48° Lintang Selatan dan 104,92°-105,34° Bujur Timur. Secara

administratif, Kabupaten Pesawaran memiliki batas-batas wilayah sebagai

berikut.

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Lampung dan Kabupaten
Tanggamus.

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan dan Kota
Bandar Lampung.

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus.
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Letak wilayah dan batas-batas wilayah Kabupaten Pesawaran ditunjukan
dalam peta Kabupaten Pesawaran sebagai berikut.

KAB. LAMPUNG SELATAN

KAB. TENGGAMUS

Talang Padang
Kedaton
Tanjungrusio <
N KOTA BANDAR LAMPUNG|
Bandar Lampung

Sukomoro

KAB. LAMPUNG SELATAN

Tarah
= A Tl
X
M .
T Putin e
B2 V(Z - = R
Pesawaran I L.
Kali:
R S
- %3
Vg L oA ras

Gambar 2. Letak wilayah dan batas-batas wilayah Kabupaten Pesawaran
berdasarkan peta Kabupaten Pesawaran.

Sumber : BPS Kabupaten Pesawaran, 2021.

2. Iklim

Kabupaten Pesawaran merupakan daerah tropis dengan persentase lama
penyinaran matahari terbesar, yaitu 71,9% pada bulan September dan
persentase terkecil sebesar 44,6% pada bulan Maret. Curah hujan rata-rata
sebesar 163,7 mm dengan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember
sebesar 458 mm yang terjadi selama 16 hari dan curah hujan terendah terjadi
pada bulan September sebesar 0 mm yang artinya tidak turun hujan pada
bulan tersebut. Suhu udara rata-rata di Kabupaten Pesawaran berkisar
antara 26,5°C hingga 28,6°C dengan kelembaban udara rata-rata sebesar
79,88%. Tekanan udara rata-rata di Kabupaten Pesawaran, yaitu 1.011,29
mb per tahun dengan kecepatan angin sebesar 0,85 m/detik per tahun

(BPS Kabupaten Pesawaran, 2020).
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3. Topografi

Kabupaten Pesawaran terdiri dari daerah dataran rendah dan dataran tinggi
yang sebagian wilayahnya merupakan perbukitan hingga pegunungan
dengan ketinggian 0 hingga 1.682 mdpl. Gunung Way Ratai dan Gunung
Pesawaran merupakan gunung tertinggi di Kabupaten Pesawaran dengan
ketinggian 1.682 mdpl. Kabupaten Pesawaran juga memiliki beberapa
sungai yang mengaliri Kecamatan Way Lima, Kecamatan Punduh Pidada,
Kecamatan Negeri Katon, Kecamatan Gedong Tataan, Kecamatan
Tegineneng, Kecamatan Kedondong, dan Kecamatan Padang Cermin
dengan sungai terpanjang terletak di Kecamatan Gedong Tataan, yaitu
Sungai Way Semah memiliki panjang 53 km dan sungai terpendek berada di
Kecamatan Kedondong, yaitu sungai Way Kepayang sepanjang 4 km
(BPS Kabupaten Pesawaran, 2020).

4. Keadaan Demografi

Kabupaten Pesawaran memiliki jumlah penduduk sebanyak 444.380 jiwa
dengan jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan penduduk
perempuan, yaitu 228.520 jiwa penduduk laki-laki dan 215.860 jiwa
penduduk perempuan dengan sex ratio sebesar 106,58% yang berarti dari
100 jiwa penduduk perempuan terdapat 107 jiwa penduduk laki-laki pada
tahun 2019. Kepadatan penduduk di Kabupaten Pesawaran mencapai
378,59 jiwaskm?. Kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan
Gedong Tataan, yaitu 1.127,09 jiwa/km? dengan jumlah penduduk sebesar
109.395 jiwa atau 24,62% dari total keseluruhan jumlah penduduk di
Kabupaten Pesawaran, sedangkan kepadatan penduduk terendah terletak di
Kecamatan Punduh Pidada, yaitu 147,95 jiwa/km? dengan jumlah penduduk
sebesar 16.747 jiwa atau 3,77%.

Mayoritas penduduk Kabupaten Pesawaran berada pada usia produktif. Hal

tersebut disimpulkan berdasarkan perbandingan data jumlah penduduk yang
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berada pada usia angkatan kerja dan bukan angkatan kerja yang disajikan
pada Gambar 3 menunjukan bahwa jumlah penduduk yang berada pada usia
angkatan kerja lebih tinggi, yaitu 217.392 jiwa, sedangkan jumlah penduduk
yang pada usia bukan angkatan kerja lebih rendah, yaitu 103.226 jiwa.

Besarnya persentase jumlah penduduk usia angkatan kerja sebesar 67,80%
mengindikasikan bahwa ketersediaan penduduk usia produktif di Kabupaten
Pesawaran cukup tinggi. Hal ini tentu saja menjadi salah satu peluang yang
berpengaruh terhadap perkembangan Kabupaten Pesawaran untuk menjadi
lebih baik. Jumlah penduduk usia angkatan kerja dan bukan angkatan kerja

disajikan pada Gambar 3 sebagai berikut.

Angkatan Kerja 142.587
74.805
Bukan Angkatan Kerja 23520
79.706
0 40.000 80.000 120.000 160.000
m | aki-Laki mPerempuan

Gambar 3. Jumlah penduduk usia angkatan kerja dan bukan angkatan kerja
di Kabupaten Pesawaran tahun 2019.

Sumber : BPS Kabupaten Pesawaran, 2020.

5. Keadaan Pertanian

Kabupaten Pesawaran merupakan salah tahu daerah yang potensial dalam
bidang pertanian terutama bagi subsektor perkebunan. Topografi dan
ketinggian daerah Kabupaten Pesawaran sangat mendukung bagi beberapa
jenis tanaman perkebunan. Tanaman perkebunan yang ditanam cukup
beragam, antara lain kopi, kakao, kelapa, kelapa sawit, karet, dan tembakau.
Menurut BPS Provinsi Lampung (2020), luas areal perkebunan kopi

menempati posisi terbesar ketiga setelah perkebunan kakao dan kelapa
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dengan total luas areal sebesar 3.452 ha pada tahun 2019. Produksi kopi
yang dihasilkan juga menempati posisi terbesar ketiga setelah produksi
kakao dan kelapa, yaitu sebanyak 1.458 ton.

Pada mulanya, jenis kopi yang ditanam di Kabupaten Pesawaran hanya jenis
kopi robusta, namun seiring waktu petani kopi mulai mencoba peluang baru
dengan menanam kopi arabika. Memandang kopi arabika memiliki harga
jual yang lebih tinggi, serta memiliki cita rasa yang unik dan berbeda
menjadikan petani kopi mulai tertarik berusahatani kopi arabika. Selain itu,
struktur batang kopi arabika yang lebih lentur mengakibatkan tanaman kopi
arabika lebih tahan terhadap angin dan meminimalisir peluang tanaman kopi
tumbang akibat terjangan angin yang cukup kuat di ketinggian lahan
tertentu. Kopi arabika juga memiliki daun yang tidak mudah rontok
dibandingkan daun pada tanaman kopi robusta. Oleh karena itu, beberapa

petani kopi robusta memutuskan mulai beralih menanam kopi arabika.

Sejauh ini, belum diketahui adanya perkebunan kopi arabika di Provinsi
Lampung selain di Kabupaten Pesawaran. Patutnya hal ini menjadi
perhatian bagi pemerintah untuk mendukung pengembangan usahatani kopi
arabika karena memiliki peluang yang sangat besar untuk meningkatkan
kesejahteraan petani, serta memajukan perekonomian Kabupaten Pesawaran
dan Provinsi Lampung. Memandang komoditi kopi arabika merupakan
salah satu komoditi ekspor yang diminati oleh pasar dunia, sehingga sangat

disayangkan apabila peluang ini tidak di manfaatkan dengan baik.
Gambaran Umum Kecamatan Way Ratai

1. Letak Geografis

Kecamatan Way Ratai merupakan salah satu kecamatan yang terletak di

sebelah barat Kabupaten Pesawaran yang memiliki luas wilayah sebesar
127,21 km? dan beribukota di Desa Wates Way Ratai. Kecamatan Way
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Ratai terdiri dari 11 desa, yaitu Sumber Jaya, Bunut Seberang, Ceringin
Asri, Poncorejo, Gunung Rejo, Mulyosari, Rusaba, Bunut, Pesawaran Indah,
Harapan Jaya, dan Persiapan Kalirejo. Desa Harapan Jaya dan Pesawaran
Indah merupakan dua desa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Desa Harapan Jaya dan Pesawaran Indah memiliki luas wilayah yang sama,
yaitu 15 km? atau 11,79% dari total keseluruhan luas wilayah Kecamatan
Way Ratai. Kecamatan Way Ratai merupakan pemekaran dari wilayah
Kecamatan Padang Cermin yang diresmikan pada tahun 2014

(BPS Kabupaten Pesawaran, 2020).

Letak Kecamatan Way Ratai dapat dilihat dalam peta daerah Kecamatan

Way Ratai sebagai berikut.

Way Ratai

Gambar 4. Letak Kecamatan Way Ratai dalam peta daerah Kecamatan Way
Ratai.

Sumber : BPS Kabupaten Pesawaran, 2016.

Berdasarkan letak dan batas wilayah, Kecamatan Way Ratai terletak

berbatasan dengan wilayah-wilayah sebagai berikut.

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran.
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c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten
Pesawaran.
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kelumbayan Kabupaten

Tanggamus (BPS Kabupaten Pesawaran, 2018).

2. Iklim dan Topografi

Kecamatan Way Ratai memiliki karakteristik wilayah dengan morfologi
perbukitan dan kawasan hutan. Kecamatan Way Ratai berbatasan dengan
wilayah tutupan lahan hutan, yaitu kawasan Taman Hutan Raya (TAHURA)
Wan Abdul Rachman dengan curah hujan +2.500-3.000 mm. Kecamatan
Way Ratai terdiri dari daerah berbukit/lereng dan dataran. Terdapat
sembilan desa yang terletak di daerah berbukit dan satu desa di daerah
dataran pada tahun 2015. Kecamatan Way Ratai berada pada ketinggian
650-1.750 mdpl yang menjadikan Kecamatan Way Ratai cocok untuk
ditanami tanaman kopi baik kopi robusta dan kopi arabika. Desa Harapan
Jaya dan Pesawaran Indah yang menjadi lokasi pada penelitian ini terletak
masing-masing pada ketinggian 1.000 mdpl dan 1.750 mdpl dengan
topografi perbukitan berlereng-lereng (BPS Kabupaten Pesawaran, 2018).

3. Keadaan Demografi

Kecamatan Way Ratai memiliki jumlah penduduk sebanyak 37.336 jiwa
atau 7,40% dari total keseluruhan jumlah penduduk di Kabupaten
Pesawaran dengan sex ratio sebesar 108,10% yang berarti dari 100 jiwa
penduduk perempuan terdapat 108 jiwa penduduk laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa Kecamatan Way Ratai didominasi oleh penduduk laki-
laki. Kecamatan Way Ratai memiliki kepadatan penduduk sebesar 330,55
jiwa/km?2, Desa Harapan Jaya dan Pesawaran Indah yang menjadi lokasi
penelitian ini memiliki jJumlah penduduk sebesar masing-masing 3.200 jiwa
dan 1.900 jiwa dengan kepadatan penduduk masing- masing 213,33
jiwa/km? dan 126,67 jiwa/km?. Desa Harapan Jaya memiliki sex ratio
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sebesar 107,12% yang berarti dari 100 jiwa penduduk perempuan terdapat
107 jiwa penduduk laki-laki. Sex ratio Desa Pesawaran Indah adalah
103,43% yang berarti dari 100 jiwa penduduk perempuan terdapat 103 jiwa
penduduk laki-laki (BPS Kabupaten Pesawaran, 2020).

4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan hal penting yang harus diperhatikan guna
menunjang perekonomian suatu daerah. Sarana dan prasarana yang
dimaksud berupa sarana dan prasarana pendidikan, sarana dan prasarana
kesehatan, sarana dan prasarana sosial, sarana dan prasarana keagamaan,
serta yang tidak kalah penting adalah sarana dan prasarana pertanian. Bagi
suatu daerah yang mayoritas penduduknya bermatapencaharian dalam
bidang pertanian, sarana dan prasarana pertanian patut menjadi perhatian
utama guna membantu meningkatkan kesejahteraan penduduk di daerah
tersebut. Meskipun demikian, keseluruhan sarana dan prasarana yang telah
disebutkan seharusnya sudah tersedia dan memadai guna menunjang
perkembangan dan kemajuan suatu daerah.

Ketersediaan sarana dan prasarana pertanian di Kecamatan Way Ratai masih
kurang memadai, memandang masih sedikitnya pengelolah hasil pertanian.
Selain itu, belum tersedianya lembaga penunjang, seperti lembaga keuangan
yang seharusnya dapat dimanfaatkan oleh petani untuk memperoleh
pinjaman modal usahatani. Kelompok tani yang tersedia juga belum dapat
diperoleh manfaatnya dengan baik oleh petani karena belum berjalan aktif.
Padahal, kelompok tani seharusnya menjadi sarana penunjang yang dapat
membantu mempermudah kegiatan usahatani dan sarana bagi petani untuk
menjangkau bantuan pertanian dari pemerintah, seperti subsidi pupuk, bibit,
dan sarana produksi lainnya. Meskipun demikian, bagi kegiatan usahatani
oleh petani dapat dikatakan sudah cukup karena telah memiliki beberapa
toko pertanian yang mudah dijangkau oleh petani. Sarana dan prasarana

transportasi juga sudah cukup memadai, terlihat dari akses jalan yang
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mudah dijangkau dan dapat dilalui oleh kendaraan terutama kendaraan roda

dua, walaupun akses menuju kebun kopi masih agak sulit untuk dilalui.

Sarana dan prasarana pendidikan di Kecamatan Way Ratai sudah cukup
memadai dengan tersedianya Sekolah Dasar (SD) berjumlah 23 sekolah,
Madrasah Ibtidaiyah (MI) berjumlah 8 sekolah, Sekolah Menengah Pertama
(SMP) berjumlah 3 sekolah, Madrasah Tsanawiyah (MTs) berjumlah 5
sekolah, Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 2 sekolah, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) berjumlah 2 sekolah, dan Madrasah Aliyah
(MA) berjumlah 4 sekolah. Ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan
juga cukup memadai terdiri dari dua buah puskesmas, tiga buah puskesmas
pembantu, dan dua buah apotek (BPS Kecamatan Way Ratai, 2020).

5. Keadaan Pertanian

Kecamatan Way Ratai merupakan salah satu penghasil beberapa tanaman
perkebunan, diantaranya kopi, kakao, kelapa, karet, dan lada. Berdasarkan
data dari BPS Kabupaten Pesawaran (2020), luas lahan perkebunan kopi
menempati posisi terbesar ketiga setelah kakao dan kelapa, yaitu sebesar
3.377.000 ha dengan total produksi sebesar 1.425.000 ton. Luas lahan dan
produksi tanaman perkebunan di Kecamatan Way Ratai pada tahun 2019

disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Luas lahan dan produksi tanaman perkebunan di Kecamatan Way
Ratai pada tahun 2019

No. Jenis Tanaman Luas Lahan (ha) % Produksi (ton) %

1. Kelapa Sawit 1.088.000 2,39 6.569.000 12,28
2. Kelapa 12.160.000 26,72 14.986.070 28,02
3. Karet 1.238.000 2,72 868.320 1,62
4. Kopi 3.377.000 7,42 1.425.000 2,66
5. Kakao 27.415.000 60,25 29.426.490 55,03
6. Lada 222.000 0,49 199.200 0,37
Total 45.500.000 100 53.474.080 100

Sumber : BPS Kabupaten Pesawaran, 2020.
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Sejauh ini keberadaan usahatani kopi arabika diketahui baru terdapat di
Desa Harapan Jaya dan Pesawaran Indah. Berdasarkan hasil turun lapang,
petani kopi arabika tidak hanya berasal dari petani kopi robusta saja, namun
juga terdapat petani yang sebelumnya mengusahatanikan kakao. Beragam
alasan diutarakan menjadi penyebab petani tertarik menanam kopi arabika,
antara lain batang lebih lentur dan tahan angin, daun tidak mudah rontok,
buah yang dihasilkan lebih lebat, masa panen lebih cepat dan dapat dipetik
ketika buah sudah merah, tanaman lebih tahan terhadap musim kemarau,
ketinggian lahan tanam cocok untuk ditanami kopi arabika, cita rasa lebih
enak, harga jual lebih tinggi, serta adanya peluang berkelanjutan dan
prospek penghasilan yang lebih menjanjikan. Selain itu, petani juga ingin

mencoba hal baru dengan mengusahatanikan tanaman kopi arabika.

Pada mulanya, mayoritas petani kopi mengusahatanikan kopi robusta karena
pada saat itu jenis kopi yang tersedia hanya jenis kopi robusta. Berdasarkan
hasil turun lapang, sebanyak 66,67% responden petani kopi robusta tertarik
mengusahatanikan kopi arabika dan berencana menanam kopi arabika pada
tahun 2020 dan 2021. Petani kopi robusta yang belum tertarik terkendala
dengan keterbatasan lahan, serta ketinggian lahan yang tidak sesuai dengan

syarat tumbuh kopi arabika.

Letak Kecamatan Way Ratai berbatasan langsung dengan kawasan hutan
lindung TAHURA Wan Abdul Rachman. Sebagian besar petani kopi
arabika dan kopi robusta menanam di dalam daerah kawasan TAHURA.
Hal ini dikarenakan kurangnya sumber daya lahan yang dimiliki akibat
minimnya modal, serta ketinggian lahan yang sesuai untuk ditanami
tanaman kopi. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari petani, petani
diperbolehkan melakukan kegiatan usahatani di dalam daerah kawasan
hutan dengan syarat maksimal berjarak 1.000 m dari batas yang ditetapkan
sebagai kawasan TAHURA. Hal ini tidak sejalan dengan PERMENHUT RI
No. P.76/Menlhk-Setjen/2015 tentang Kriteria Zona Pengelolaan Taman

Nasional dan Blok Pengelolaan Cagar Alam, Suaka Margasatwa, Taman
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Hutan Raya, dan Taman Wisata Alam Pasal 19 ayat 2 yang menyatakan
bahwa pembinaan habitat dan populasi hanya diperbolehkan apabila dalam
rangka mempertahankan keberadaan populasi hidupan liar, penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan, serta pendidikan dan peningkatan
kesadartahuan konservasi alam. Berikut batas kawasan TAHURA Wan
Abdul Rachman yang terletak dekat dengan lahan usahatani milik petani

kopi di Kecamatan Way Ratai.

ACHMAN
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Gambar 5. Batas kawasan TAHURA Wan Abdul Rachman yang terletak di
daerah penelitian Kecamatan Way Ratai.

Tanaman kopi arabika pertama kali diusahatanikan oleh salah satu petani di
Kecamatan Way Ratai pada tahun 2007 yang kemudian menarik perhatian
petani lainnya hingga mendorong keputusan petani untuk mengganti
sebagian tanaman kopi robustanya menjadi tanaman kopi arabika.
Pengusahatanian kopi arabika semakin bertambah setiap tahunnya. Selain
semakin banyak petani yang tertarik, petani yang sudah menanam kopi
arabika juga semakin memperluas dan memperbanyak tanaman kopi
arabikanya. Petani kopi robusta lainnya akan semakin tertarik pada kopi
arabika apabila usahatani kopi arabika lebih menguntungkan atau paling
tidak menghasilkan keuntungan yang sama dengan usahatani kopi robusta.
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(@) (b)

Gambar 6. Tanaman kopi arabika (a) dan kopi robusta (b) milik petani kopi
di Kecamatan Way Ratai.

Pada tahun 2019 sendiri, terdapat lima petani kopi arabika baru yang mulai
mengusahatanikan kopi arabika dan tiga petani kopi arabika yang
memperluas dan memperbanyak tanaman kopi arabikanya. Oleh karena itu,
tanaman kopi arabika di Kecamatan Way Ratai belum semuanya
menghasilkan dan masih terdapat tanaman yang belum menghasilkan.
Tanaman belum menghasilkan tersebut berasal dari tanaman kopi arabika
yang baru mulai ditanam dan penyulaman. Tidak hanya terdapat tanaman
kopi arabika saja yang belum menghasilkan, tanaman kopi robusta juga ada
yang belum menghasilkan. Tanaman kopi robusta yang belum
menghasilkan ini berasal dari perluasan dan penambahan tanaman kopi
robusta yang diusahatanikan oleh petani kopi robusta. Penambahan
tanaman kopi robusta ini dilakukan oleh responden petani kopi robusta pada
tahun 2017 dan hingga pada saat penelitian ini dilakukan, tanaman kopi
robusta tersebut masih belum menghasilkan. Memandang potensi
usahatani kopi arabika yang menjanjikan ini, patutnya mampu mendorong
pemerintah untuk menaruh perhatian dalam pengembangan usahatani kopi
arabika di Kecamatan Way Ratai. Dukungan pemerintah tersebut sangat
dibutuhkan untuk memperbesar peluang keberhasilan pengembangan
usahatani kopi arabika. Prospek keberlangsungan usahatani kopi arabika ini
diharapkan dapat membantu mensejahterakan kehidupan petani kopi dan

memajukan perekonomian daerah.



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Usahatani kopi arabika dan kopi robusta keduanya layak diusahakan
secara finansial, sehingga usahatani kopi arabika dapat menjadi salah
satu alternatif untuk dikembangkan.

2. Usahatani kopi arabika dan kopi robusta keduanya masih layak
diusahakan meskipun telah terjadi kenaikan biaya produksi sebesar
2,98%, penurunan hasil produksi sebesar 17,27%, serta penurunan harga
jual kopi arabika sebesar 12,48% dan kopi robusta sebesar 18%.

3. Usahatani kopi arabika dan kopi robusta keduanya layak diusahakan
secara non finansial, namun pengembangan usahatani kopi arabika perlu
memperhatikan kaidah konservasi dan perhatian dari pemerintah untuk

mencapai keberhasilan usahatani.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukan penelitian ini sebagai berikut.

1. Petani dapat melakukan penanaman tanaman kopi arabika dan kopi
robusta dengan terstruktur, serta sesuai dengan peraturan dan kaidah
konservasi yang berlaku. Petani juga dapat turut berperan aktif dalam
mengorganisir kelompok tani.

2. Pengembangan usahatani kopi arabika dan kopi robusta dapat dilakukan
dengan baik apabila terdapat pembinaan dari pemerintah dan lembaga
terkait. Pemerintah dapat memfasilitasi sarana dan prasarana yang

menunjang kegiatan usahatani, seperti lembaga keuangan simpan pinjam.
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Dari segi harga jual, pemerintah dapat menetapkan harga dasar kopi guna
melindungi petani dari rendahnya harga jual kopi. Dukungan pemerintah
juga diperlukan dalam melakukan demfarm di lahan yang memiliki
karakteristik yang memenuhi syarat secara teknis mengenai
pengembangan usahatani kopi arabika.

. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi
pengembangan yang sesuai agar tercapai keberhasilan pengembangan

usahatani kopi arabika.
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